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(Siska Yuniati, 2020) :  Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Weblog 
Berbasis Mobile Education pada Materi Sistem 
Periodik Unsur 
 
Era globalisasi ditandai dengan terjadinya perubahan yang sangat cepat dalam 
berbagai aspek kehidupan, salah satunya dibidang pendidikan. Dalam bidang 
pendidikan diperlukan suatu penemuan dan pengembangan baru mengenai media 
pembelajaran. Pemanfaatan media dalam pembelajaran merupakan suatu 
perantara untuk membawa pesan-pesan atau informasi yang mengandung maksud-
maksud pengajaran. Penelitian ini bertujuan menghasilkan sebuah desain media 
pembelajaran weblog berbasis mobile educationdan untuk mengetahui tingkat 
kelayakan serta respon peserta didik terhadap media tersebut. Metode 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian adalah model Borg dan Gall 
yang dibatasi sampai tahap ke-5 yaitu, 1) penelitian pendahuluan  2) 
mengembangkan produk awal, 3) validasi ahli, 4) uji coba lapangan, dan 5) revisi 
produk.Hasil penelitian ini adalah media pembelajaran weblog berbasis mobile 
education yang diberi nama Siperkimia.com. Kelayakan media pembelajaran 
weblog berbasis mobile education didasarkan pada a) Validator ahli media 
mencapai persentase sebesar 81,53% dengan kriteria sangat valid, validator ahli 
materi mencapai persentase sebesar 92,8% dengan kriteria sangat valid. b) 
Tanggapan penilaian guru kimia melalui uji praktikalitas memperoleh persentase 
sebesar 99% dengan kriteria sangat praktis. c) Respon peserta didik kelas X TKJ 
SMK Taruna Pekanbaru terhadap keseluruhan desain media pembelajaran weblog 
berbasis mobile educationmendapat persentase 53% menyatakan sudah bagus. 
 








Siska Yuniati, (2020): Designing and Testing Mobile Education Based 
Weblog Learning Media on Periodic System of the 
Elements Lesson 
 
Globalization era is marked by the occurrence of very rapid changes in various 
aspects of life, one of which is in the field of education. In the field of education, a 
new discovery and development of learning media are needed. The use of media 
in learning is an intermediary to carry messages or information containing 
teaching purposes.  This research aimed at developing Mobile Education based 
Weblog learning media design and knowing the appropriateness level and student 
response to the media.  Borg and Gall model was used as the development method 
and it was limited to the fifth steps, they were 1) preliminary research, 2) 
developing the initial form of the product, and 3) expert validation, 4) field 
testing, and (5) revising the product.  The research findings showed that Mobile 
Education based Weblog learning media was named as Siperkimia.com.  The 
appropriateness of the media was based on a) validation by the media experts with 
the percentage 81.53% and very valid criterion, and validation by the material 
experts with the percentage 92.8% and very valid criterion, b) the response of 
Chemistry subject teacher assessment through practicality test that the percentage 
was 99% and it was on very practical criterion, and c) the response of the tenth-
grade students of TKJ at Vocational High School of Taruna Pekanbaru to overall 
design of Mobile Education based Weblog learning media that its percentage was 
53% and the students stated that the media was good. 
 







لتعليم اا على أساس وتجربتهمدونة الويبتعليميلةال: تصميم وس( 0202)سيسكا يونياتي، 
 رةالعناصرمادة نظام دو في المتنقل
، أحدها يف ةتختل ادليتميز عصر العودلة حبدوث تغيريات سريعة للغاية يف جوانب احلياة 
. استتخدام هااكتشاف وسائل التعلم اجلديدةوتطوير إىل جمال التعليم. يف جمال التعليم، هناك حاجة 
 اهدف هذيتعليمية. مقاصد ل أو ادلعلومات اليت حتتوي على م وسيط لنقل الرسائيالوسائل يف التعل
مستوى معرفة التعليم ادلتنقل و أساس الويب على  ةتعليمية مدونةالليوسالإىل إنتاج تصميم بحث ال
بورغ البحث هي منوذج هذا . طريقة التطوير ادلستتخدمة يف ة هذهليوسالتالميذ للاجلدوى واستجابة 
( حتقق 3( تطوير ادلنتج األويل، 2( البحث األويل 1حلة اخلامسة، أي، قتصر على ادلر ت يتالوغال 
تعليم ةاللي( مراجعة ادلنتج. نتيجة هذا البحث هي وس5( التجارب ادليدانية، 4، من العلماءصحة ال
. تعتمد جدوى Siperkimia.comب التعليم ادلتنقل واليت تسمىأساس الويب على  ةمدون
متحقق الصحة من علماء التعليم ادلتنقل على أ( يصل أساس على الويب  ةتعليم مدونةالليوس
ادلادة إىل متحقق الصحة من علماء للغاية، ويصل  حيحة3 مبعايري ص11،53الوسائل إىل نسبة 
الكيمياء  مدرسيعلى تقييمات االستجابات ة للغاية. ب( حصلت يح3 مبعايري صح22،1نسبة 
3 مبعايري عملية للغاية. ج( حصلت استجابة 22سبة من خالل اختبارات التطبيق العملي على ن
على لقسم تقنية الكومبيوتر والشبكة مبدرسة تارونا الثانوية ادلهنية بكنبارو  11ال صل تالميذ 
قالوا إهنا  و 3 53التعليم ادلتنقل على نسبة أساس الويب على  ةم مدونيالتعل ةليالتصميم العام لوس
 كانت جيدة.
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A. Latar Belakang 
Banyak aspek di dalam kehidupan telah berubah pada era globalisasi. 
Globalisasi ini juga sudah menjadi tantangan untuk dunia pendidikan. 
Pendidikan wadah penting dalam pembentukan generasi mendatang yang 
harus dapat menyesuaikan dengan keadaan pada kehidupan dewasa ini. Di era 
global ini, diharapkan dalam bidang pendidikan akan menghasilkan sumber 
daya manusia berkualitas. Unesco sebagai perwakilan dari kelembagaan 
pendidikan di PBB, menyatakan bahwa dalam arus globalisasi ini pendidikan 
seyogyanya bisa mengembangkan pengetahuan masyarakat dan memiliki 
keterampilan berpikir kritis, keterampilan dalam memecahkan masalah, 
keterampilan kolaboratif dalam bekerja sama dan memiliki keterampilan yang 
efektif dalam berkomunikasi.1 
Tanggapan ini sekaligus menjadi jawaban dalam dinamika Kurikulum 
2013 yang menjadikan pembelajaran berintegrasi teknologi komunikasi dan 
informasi. Pengajar atau guru harus mampu mengembangkan keterampilan 
dengan pemanfaatan teknologi dalam pengembangan media pembelajaran 
yang representative agar dapat dijadikan penunjang selama belajar mengajar.2




PengembanganAMultimedia InteraktifQBerbasis Mobile 
denganAPendekatan Kontekstualspada MaterisGaya”, Jurnal PenelitiansPembelajaran Fisikas7, 
2086-2407, 2016, hlm.132 
2
 GufronAAmirullahAdan RestuAHardinata, “Pengembangan MobileALearning 




Sehingga diperlukan adanya pengembangan dan penemuan baru 
tentang media pembelajaran. Selama pembelajaran terjadi, pemanfaatan media 
digunakan sebagai perantara yang membawa informasi atau pesan yang 
bertujuan untuk menyampaikan maksud-maksud dalam pengajaran. 
Pemanfaatan media pembelajaran agar mampu meningkatkan peserta didik 
untuk dapat merangsang ingatan mereka atas pelajaran-pelajaran yang telah 
dipelajari dan dapat meningkatkan minat siswa.3 Media belajar merupakan 
sebuah alat untuk membantu suatu  proses kegiatan belajar dan mengajar. 
Media pembelajaran bisa menginterpretasikan sesuatu yang tidak disampaikan 
oleh guru dengan kalimat atau perkataan. Sehingga media memiliki kontribusi 
besar pada sebuah proses pembelajaran.4 
Berdasarkan penjabaran sebelumnya disimpulkan, media adalah 
seluruh objek yang dimanfaatkan untuk penyampai informasi atau pesan agar 
bisa tersampaikan dengan benar bagi penerima pesan. Pemanfaatan media 
pembelajaran pada kegiatan belajar dan mengajar juga telah dijabarkan di 
Qur’anssurat An–Nahl ayat 89: 
                               
                           
      
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Artinya: “(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada itiap-tiap 
umat seorang saksi atas mereka dari merekai sendiri dan Kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 
manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri”.5 
 
Potongan surat An–Nahl;89 tersebut menjabarkan bahwasanya Al-
Qur’an diturunkan pada umat manusia guna menjelaskan segala sesuatu 
kemudian sebagai pedoman bagi umat muslim.6 Sama halnya pada Al-Qur’an, 
memanfaatkan sebuah media ketika kita menjalankan kegiatan belajar dan 
mengajar bisa mempermudah pendidik dalam mengajarkan seluruh materi 
yang diterangkan, kemudian juga menumbuhkan minat peserta didik pada 
proses pembelajaran.  
Dari hasil wawancara pada seorang guru kimia yang dilakukan di SMK 
Taruna Pekanbaru, dijelaskan bahwa media yang digunakan untuk 
pembelajaran kimia masih minim dan belum ada menggunakan media berbasis 
weblog ataupun media yang menggunakan sentuhan ICT. Keadaan dari 
sekolah tersebut juga menunjukkan media pembelajaran yang dimanfaatkan 
dan disediakan disekolah untuk siswa pada kegiatan belajar dan 
mengajarAtepatnya padaAmata pelajarankimia, sebagian besar dalam bentuk 
media cetakAseperti ensiklopedia, lembar kerja siswa (LKPD)dan 
bukuApaket. 
Pada saat dimusim pandemik ini (Covid-19) sistem pembelajaran 
dikelas sangat tidak memungkinkan untuk dilakukan, karena adanya kendala 
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tersebut guru dan siswa juga terbatas dalam melakukan pembelajaran. 
Berdasarkan keputusan oleh menteri pendidikan menyatakan bahwa untuk 
segala prosesbelajar mengajar diseluruh jenjang pendidikan dilakukan dari 
rumah menggunakan bantuan software yang ada. Dalam surat edarannNo.3 
Tahunn2020 yang dikeluarkan Menteri Pendidikan mengenaiipencegahan 
Corona Virus Disease (Covid-19) dalam satuan pendidikan untuk perguruan 
tinggi dan sekolah diliburkan (Kemedikbud RI, 2020). Hal tersebut guna 
membatasi penyebaran Covid-19, maka sebagai pengganti belajar mengajar 
dilakukan melalui daring untuk setiap tingkatan pendidikan.7 Maka dari itu 
dibutuhkan mediaabaru sehingga dalamapembelajaran kimia lebihaefektif juga 
inovatif. Diharapkan media weblog bisa membantu pendidik dan peserta didik 
belajar secara daring (dalam jaringan) dari rumah masing-masing sehingga 
tidak menjadikan pandemik ini sebagai halangan untuk tetap belajar dari 
rumah. 
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, diperlukan pengembangan 
media pembelajaran agar dapat memecahkan masalah yang ada pada saat 
pembelajaran, salah satunya adalah dari pengembangan sebuah alat bantu 
berupa media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi komunikasi dan 
informasi dalam dunia pendidikan.8 Terkait hal tersebut, media yang dapat 
dimanfaatkan pada proses pembelajaran salah satunya adalah mobile 
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education. Untuk mempermudah setiap kegiatan peserta didik dalam 
melaukan pembelajaran dan bebas adalah tujuan dari dirancangnya media ini. 
Pembelajaran mobile education merupakan suatu proses belajar mengajar 
menggunakan perangkat teknologiainformasi yang khusus dalam 
pengoperasiannya.9 Mobile education ini memiliki beberapa keunggulan 
diantaranya dapat menumbuhkan keinginan peserta didik, memudahkan, dan 
yang terakhir adalah untuk meningkatkan mobilitas dalam proses belajar 
mengajar dalam aspek evaluasi dan aspek mobilitas informasi.10 
Meilana menyampaikan mobile education itu adalah belajar jarak jauh 
memanfaatkan teknologi informasi dan telekomunikasi. Berdasarkan pendapat 
para ahli tentang arti mobile education, disimpulkan bahwa proses belajar 
mengajar menggunakan komunikasi dan teknologiainformasi dengan tujuan 
menambah alternatif sumber pembelajaran untuk peserta didik. Dengan 
pembelajaran menggunakan internet ini memiliki dampak positif bagi 
pembelajaran karena melalui mobile education, siswa dapat berhubungan 
dengan guru serta peserta didik lainnya dengan mengandalkan koneksi dari 
internet. Teknologi yang ditawarkan oleh pembelajaran ini tidak membatasi 
pembelajaran yang hanya pada jadwal tatap muka, oleh karena itu penggunaan 
metode pembelajaran ini dalam pembelajaran menawarkan kemajuan yang 
                                                             
9
MuhammadaNaharuddin Arsyad dan DinnaEkaGraha Lestari, “EfektifitasaPenggunaan 
MediaaMobile Learning berbasisaAndroid Terhadap HasilaBelajar Mahasiswa IKIP Budi Utomoi 
Malang” Jurnal Agastya, Vol.10, No.1, 2020, hlm. 90. 
10
 DimasoGilangARamadhani, BaktiiMulyani, dan SuryadiABudi Utomo, “Pengaruh 
PenggunaanAMedia MobileiLearning BerbasisiAndroid Dan LKSiDalam ModeliPembelajaran  
StudentiTeam AchivementiDivision (Stad)iTerhadapiPrestasi BelajariDitinjau DariiKemampuan 
Memori PadaiMateri PokokiSistem Koloid Kls XI SMA Negeri 2iPurwokerto TahuniAjaran 




luar biasa di masa depan. Media pembelajaran mobile education/learning 
mempunyai kekurangan dan kelebihan. Dengan menggunakan mobile 
education/learning bersifat online peserta didik dapat mengakses 
pembelajaran kapan dan dimana saja serta dapat berkomunikasi dengan guru, 
namun kelemahannya ialah memerlukan koneksi jaringan internet (paket data) 
yang dapat meningkatkan biaya dalam pembelajaran.
11
 
Salah satunya adalah dengan menggunakan weblog. Weblog berasal 
dariakata “web” yaitu jaringan kemudian“log” yaitu catatan. Weblog juga 
dikenali dengan micropublishing berisi artikel-artikelamateri pembelajaran.12 
Pembelajaran yang menggunakan web adalah suatu pembelajaran yang 
didalam kegiatan pembelajaran tersebut digunakan web browser dimanfaatkan 
guna membahas serta menyampaikan materi. Pada proses belajar 
menggunakan web yang diduga dapat membantu peserta didik saat 
mempelajarinya, karena bisa mengakses bahan untuk belajar lebih banyak. 
Own mengemukakan bahwa, pembelajaran yang menggunakan web ini bisa 
mempermudah peserta didik dalam belajar. Memperoleh ilmu berupa file 
dokumen yang dapat disimpan pada perangkat elektronik kapanpun dan 
dimanapun, hal ini juga memberi pengalaman baru pada peserta didik saat 
memahami materi yang dipelajari.13 
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Pembuatan weblog yang tergolong mudah dan memiliki beberapa 
keunggulan, dapat dioptimalkan oleh pendidik dalam menghasilkan sebuah 
media pembelajaran. Media yang dihasilkan juga dapat dibuat lebih inovatif 
sehingga akan menarik minat peserta didik. Hal lainnya adalah memanfaatkan 
media tersebut dalam belajar sendiri karena bisa digunakan tanpa batasan 
waktu dan ruang tertentu. Pendidik dapat mengunggah seluruh materi dan 
informasi terkait pelajaran dengan tambahan animasi, gambar, efek suara, dan 
lainnya) guna menarik minat peserta didik untuk mempelajari. Melalui weblog 
peserta didik mudah untuk mengunduh sesuai kebutuhannya. Dengan 
demikian lebih variatif saat belajar. Pendidik dapat mengajar dengan metode 
yang mungkin tidak membosankan.14 
Diantara sub bab materi kimia pada kelas X  adalah Sistem Periodik 
Unsur.iSistem PeriodikiUnsur adalah materi yang umumnya menghafal dan 
diajarkan dengan bantuan perangkat elektronik dalam bentuk buku cetak dan 
Power Point saat kegiatan belajar dan mengajar, akan tetapi peserta didik 
cenderung terlihat bosan. Hal ini menyebabkan proses belajar mengajar belum 
efektif, sehingga dianggap perlu sebuah media belajar yang interaktif dan 
diminati peserta didik tepatnya pada pokok bahasan yang mengutamakan daya 
ingat seperti Sistem Periodik Unsur.15 
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Berdasarkan dari latar belakang yang dijabarkan, untuk mengatasi 
permasalahan tersebut makaypeneliti berinisiatif untuk melaksanakan 
penelitianadengan judul “Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran 
Weblog Berbasis Mobile Education pada Materi Sistem Periodik Unsur”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam bidang pendidikan dan 
dimanfaatkan sebagai perantara selama kegiatan belajar mengajar guna 
mempertingi efisiensi dan efektifitas untuk menggapai tujuan 
pembelajaran.16 
2. Mobile Education adalah bentuk pembelajaran dengan memanfaatkan 
media digital.17 
3. Weblog dapat berasal dari kata Web yang berarti Internet, sedangkan log 
merupakan coretan atau catatan. Dari segi bahasa, weblog diartikan sebuah 
catatan atau coretan dipublikasikan dalam jaringan internet.18 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasar pada penjabaran dilatarybelakang penelitian, berikut  
merupakan masalah yang penulis identifikasikan: 
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a. Kurangnya media yang digunakan dalam pelajaran online pada masa 
pandemik Covid-19. 
b. Mediai pembelajaraniyang dimanfaatkanpada proses pembelajarani 
materi Sistem Periodik Unsur masih terbatas. Seharusnya berkembang 
seiring teknologi yang terus berkembang, kemudian dimanfaatkan oleh 
siswa sebagai alat bantu dalam belajar tanpa dibatasi waktu serta ruang 
tertentu.  
2. Batasan Masalah  
Menurut penjabaran yang diidentifikasikan, berikut adalah 
pembatasan masalah di dalam penelitian: 
a. Desain serta ujiicoba untuk media belajar weblog berbasiskan mobile 
education.  
b. Media pembelajaran yang dibuat berupa weblog berbasis mobile 
education dengan hanya menyajikan materi Sistem Periodik Unsur.  
c. Penelitian ini menggunakan model prosedural penelitian dan 
pengembangan Borg and Gall yang memiliki 10 tahapan yaitu studi 
pendahuluan, tahap perencanaan, tahap pengembangan produk, tahap 
uji coba produk awal dan tahap revisi produk awal, uji coba utama, 
perbaikan terhadap hasil uji coba lebih luas, uji validasi, perbaikan 
akhir dan penyebarluasan produk.
19
 Namun, penelitian ini hanya 
dilakukan dengan lima tahap yaitu sampai pada tahap revisi produk 
awal. 
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3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan permasalahan yang diuraikan sebelumnya, 
berikut rumusanamasalahApenelitian: 
a. Bagaimana validitas sebuahmediaAdalam belajar yang berbasiskan 
mobile education untuk materi Sistem Periodik Unsur? 
b. Bagaimana tanggapan siswa mengenai media pembelajaran weblog 
berbasis mobile education untuk materi Sistem Periodik Unsur? 
c. Bagaimana praktisnya sebuah mediaypembelajaran weblog berbasis 
mobile education untuk materi Sistem Periodik Unsur? 
 
D. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana rumusani permasalahan dalam penjabaran 
sebelumnya, tujuan pada penelitianyini yaitu : 
a. Mendesain media pembelajaran kimia menggunakan weblog berbasis 
mobile education. 
b. Untuk mengetahui validitas media belajar weblog berbasiskanmobile 
education untuk materiiSistem Periodik Unsur.  
c. Untuk mengetahui praktikalitas media belajar weblog berbasis mobile 
education untuk materiiSistem Periodik Unsur. 
d. Untuk mengetahui respon siswa terhadap media belajar weblog 






2. Manfaat Penelitian 
Manfaat pada penelitian dan pengembangan yaitu sebagai berikut: 
a. SecaraTeoritis 
1) BagiGuru 
a) Menumbuhkan motivasi guru dalam membuat media 
pembelajaran menggunakan weblog. 
b) Meningkatkan wawasan guru untuk pilihan media belajar yang 
bermanfaat untuk kegiatanapembelajaran. 
c) Menumbuhkan motivasi guru memanfaatkan media belajar 
menggunakan weblog. 
2) Bagi Siswa 
a) Menambah pemanfaatan software komputer dalam proses 
belajar dan mengajarpada siswa SMA. 
b) Membantu menambah prestasi dan motivasi belajar peserta 
didik. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Guru 
Sebagai alat bantu mengajar pada materi Sistem Periodik 
Unsur. 
2) Bagi Siswa 
Menambah motivasi peserta didik agar semakin giat dalam 
belajar dikarenakan dapat mengakses tanpa dibatasi ruang juga 




3) Bagi Sekolah 
Menambah motivasi peserta didik selama kegiatan belajar 
mengajar dan secara tidak langsung menambah kualitas dari 
sekolah itu sendiri. 
4) Bagi Peneliti 
Dapat memberikan pengetahuan serta pengalaman untuk 
berbagi informasi tentang uji coba media belajar weblog untuk 
pokok bahasan Sistem Periodik Unsur. 
 
E. Spesifikasi Produk  
Produk yang dihasilkan pada penelitian yaitu media belajar weblog 
berbasiskan mobile education untuk pokok bahasan Sistem Periodik Unsur. 
Adapun spesifikasi yang diinginkan dari produk yang akan dirancang pada 
penelitian,yaitu: 
1. Media pembelajaran weblog berbasis mobile education dilengkapi juga 
dengan isi materi,alatihan soaladanaevaluasi, soal beserta kunci jawaban 
sistem periodik unsur yang telah disesuaikan dengan pemahaman peserta 
didik di sekolah. 
2. Produk media yang dihasilkan adalah media yang berbentuk weblog yang 
bisa diakses pada handphone/smartphone.  
3. Media pembelajaran yang didesain pada penelitian ini bisa diperoleh 
menggunakan jaringan internet. 
4. Materi yang terdapat didalam media pembelajaran weblog berbasis mobile 




5. Media pembelajaran weblog berbasis mobile education dirancang agar 
bisa memudahkan siswa saat memahami materi pelajaran kimia saat daring 








A. Konsep Teoritis 
1. Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media Pembelajaran  
Media belajar merupakan alat,digunakan dalam memudahkan 
suatu proses dalam belajar mengajar. Alat bantu yang tersebut yaitu 
alat yang mampu mewakili sesuatu yang tidak tersampaikan oleh 
pendidik melalui bahasa verbal atau perkataan dan kalimat. Media 
memiliki kontribusi yang dominan selama proses belajar mengajar.
20
 
Pada pertengahan abad ke-20 upaya dalam pemanfaatan media 
visual sudah mulai melibatkan perangkat audio, hal tersebut 
menyebabkan mulainya pembelajaran audio visual. Upaya yang 
dilakukan guna menyederhanakan pelajaran yang lebih abstrak agar 
lebih konkret terus dilaksanakan. Mengenai upaya tersebut, Edgar 
Dale’s mengelompokkan pada 11 level pengalaman dalam belajar dari 
yang lebih konkret hingga bentuk yang lebih abstrak. Pengelompokkan 
tersebut lebih umum dikenali dengan sebutan “kerucut pengalaman” 
(cone of experience). Apabila hal tersebut diminati oleh pendidik, 
menyebabkan pendapat Edgar Dale’s dijadikan sebagai acuan dalam 
pemilihan jenis dari  media mana yang lebih sesuai untuk peserta 
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didik. Dalam kerucut pengalaman tersebut Dale memberikan gambaran 
bahwasanya pemilihan sebuah media berdasarkan pendekatan yang 
diberikan. Pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan yang 
mengarah kepada keabstrakan dan kekonkretan sebuah media yang 
digunakan untuk mencapai pengalaman tertentu.
21
 
Selanjutnya, penjabaran untuk setiap pengalaman dalam belajar 
adalah sebagai berikut. 
1) Pengalaman tiruan diperoleh dengan kejadian dan atau benda yang 
diupayakan sesuai kejadian nyata.  
2) Pengalaman langsung adalah yang diperoleh dari hasil aktivitas 
siswa sendiri.  
3) Pengalaman melalui lambang-lambang visual.  
4) Pengalaman wisata, yaitu pengalaman didapatkan dengan 
kunjungan peserta didik kesuatu tempat atau objek yang ingin 
dipelajari.  
5) Pengalaman dengan drama, adalah pengalaman berdasarkan 
keadaan yang tercipta lewat peragaan memanfaatkan alur yang 
cocok dalam mencapai tujuan.  
6) Pengalaman melaluisgambar hidup dansfilm.  
7) Pengalaman melalui demonstrasi, merupakan cara penyampaian 
informasi dengan menggunakansperagaan.  
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8) Pengalaman menggunakan pameran. Pameran adalah upaya 
menampilkan hasil karya.  
9) Pengalaman melaluiAAtelevisi, adalah pengalamanAstidak 
langsung, media penghubung.  
10) Pengalaman menggunakan tapesrecorder, gambar dan radio. 
Bersifat abstrak dibandingkan pengalamanagambar hidup 
karenashanya bergantung padassalah satusindera.  
11) Pengalaman menggunakan lambang verbal, adalah pengalaman 
yang sifatnya tidak nyata atau lebih abstrak. Karena, peserta didik 




Media pembelajaran adalah unsur perlu diperhatikan dalam 
proses perencanaan, pelaksanaan, kemudian pada evaluasi 
pembelajarannya. Tidak sedikit media belajar untuk dipilih serta 
dimanfaatkan dalam belajar mengajar, akan tetapi tidak seutuhnya tiap 
media tersebut sesuaibagi peserta didik. Karena itu dipilih dengan teliti 
agar optimal pada prosesnya. 
Sebagai proses dari perkembangan kegiatan belajar mengajar, 
sudah menjadi tugas guru untuk memilih media yang dimanfaatkan 
dalam memudahkan siswa mencapai standar yang diharapkan. Karena 
itu, pendidik dituntut berpengetahuan dan berpengalaman terkait media 
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belajar. Dengan pilihan akurat, pendidik dapat mengajar secara efisien 
dan efektif. 
Menurut kawasan dan konsep teknologi pendidikan dalam 
belajar mengajar, media adalah salah satu sumber belajar. Berdasarkan 
arti dan cakupan teknologiApendidikan tahunA1977, sumberAbelajar 
terdiri dari, orang, pesan, alat, bahan, lingkungan dan teknik. Sumber 
belajar dipisahkan menjadisyang direncanakan (learningsresource 
byIdesign) kemudian yangsdigunakan (learning resourceAby 
utilization). Media pembelajaran menjadi salah satu yang termasuk 




IstilahAmediaA(jamak) medium (tunggal) mengandungAarti 
perantaraAsecara terminologi. Dalam keseharian sekolah,imedia pada 
umumnya dimaknai sebagai sebuah alat peraga. Apabila dihubungkan 
dengan komunikasi, dimaknai sebagai sebuah alat untuk komunikasi. 
Selanjutnya jika dihubungkan dalam kegiatanbelajar mengajar, 
dimaknai sebagai sebuah “alat atau sarana yang dimanfaatkan pada 
kegiatan belajar mengajar guna menyalurkan pesan pada peserta 
didik”. Media yang dimaknai sebagai sarana fisik atau alat pengirim 
pesan diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu perangkat lunak dan  
keras.  
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Saat ini, multimedia terdengar populer sehubungan di 
ciptakannya komputerAmultimedia. Multimedia merupakan 
pengoperasian lebih dari satu media secara bersamaan. Digunakannya 
multimedia karena pada saat komunikasi, informasi masuk ke alam 
sadar manusia dengan panca indera. Apabila pada prosesnya 
memanfaatkan lebih dariAssatu media yangAsdapat menyentuh 
seluruhsindera maka prosesnya menjadi efektif.
24
 
Kegiatan belajar mengajar pada intinya sama dengan kegiatan 
informasi atau kegiatan komunikasi, yaituAproses penyampaian pesan 
dari sebuahAsumber, dengan media atau saluranAkepada 
penerima,Adengan maksud menimbulkanAakibat atauAhasil. Dalam 
kegiatan informasiatau kegiatan komunikasi (dan juga kegiatan belajar 
mengajar) sering ditemui kesulitan atau masalah. Beberapa 
permasalahan prosesskomunikasi yaitu: dilihat darispihak peserta 
didik,Akesulitan menghafal, sukar dalam bahasa, terjadi ketidakjelasan 
atau distorsi, gangguanEpanca indera, sukar dalam menyampaikan 
pesan kembali, sukar dalam menerima materi pelajaran, dan tidak 
memiliki ketertarikan terhadap materi yang dipelajari. Di tinjau dari 
guru, misalnya guru tidak mahir menyajikan dan mengemas materi 
pelajaran, faktor kelelahan, ketidakjelasan, dan sebagainya. Ditinjau 
dari pesanAatau materi yangsdisampaikan, materi jauh dari lokasi 
siswa, materi terlalu kecil, terlalu besar, abstrak, berbahaya kalau 







disentuh, dan sebagainya. Dengan media, diharapkan masalah-masalah 
komunikasisserta masalah belajarsdapat diatasi.
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b. Fungsi Media Dalam Pembelajaran  
Pemanfaatan media selama proses pembelajaran ini didasarkan 
oleh prinsip dan konsep teknologi informasi pedidikan. Teknologi 
pendidikan adalah bidang yang digarap dalam upaya membantu proses 
belajar manusia dengan memanfaatkan secara optimal sumber belajar 
melalui fungsi pengembangan dan pengelolaan, baiksspengelolaan 
organisasi maupunspengelolaan individu. 
Dengan dimanfaatkannya media untuk kegiatan belajar 
mengajar sebagai produkAteknologi pendidikan, memungkinkan untuk 
mengambil beberapa keuntungan diantaranya:apendidikan lebih 
efektif, efisien, produktif, aktual,Aserempak, menarik, merataadan 
berdaya tarik yang tinggi.  
Umumnya, fungsi media dalam kegiatan belajar 
diklasifikasikan menjadi 2 jenis yaitu menjadi alat yang membantu 
dalam kegiatan pembelajaran (teaching aid) dan selanjutnya digunakan 
sebagaiAmedia yang dimanfaatkan bagi pesertaAdidik untuk 
belajarAsendiri tanpa adanya bantuan (self instructional media). Media 
yang dijadikan sebagai alat untuk membantu kegiatan pengajaran dapat 
diartikan bahwa dalam penggunannya bergantung kepada pendidik itu 
sendiri. Secara terperinci, media digunakan untuk: 







1) Mempermudah materi pembelajaran yang lebih kompleks. 
2) Memperjelas isi sebuah konsep. 
3) Memperbesar yang terlihat kecil, dan sebaliknya. 
4) Memperdekat yang terlihat jauh, dan sebaliknya. 
5) Menampilkan audio visual seperti aslinya.  
6) Menampak cepatkan dan menampak lambatkan proses. 




Keutungan lain yang dapat diambil pada saat menggunakan 
media pembelajaran pada proses pembelajaran antara lain:  
1) Memberi kemudahan kepada guru saat mengajar.  
2) Memperdekat teori dan fakta lapangan.  
3) Dengan menggunakan media, sehingga dapat menjelaskan konsep 
dari materi yang bersifat abstrak sehingga terlihat lebih konkret 
menggunakan contoh dan model yang ditampilkan.  
4) Apabila terdapat kelemahan pada salah satu indra dapat 
menggunakan indra lainnya.  
5) Membuat kegiatan pembelajaran menarik dan tidak membosankan.  
6) Menjadikan peserta didik aktif dan ikut berdialog dalam prosesnya.  
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c. Klasifikasi Media 
Media dapat dipilah menggunakan beberapa kriteria. Heinich 
mengelompokkan media pada2 kelompok, media tidak diproyeksikan, 
dan media diproyeksikan. Media yang tidak diproyeksikan seperti 
bendaanyata, tiruanabenda, model, mock up, multimedia kit, bahan 
cetak, alat peraga herbarium, insectarium, benda pajangan dan 
sebagainya. Sedangkan media yang diproyeksikan seperti: komputer 
multimediaayang diproyeksikan, overheadaprojector (ohp), 




Media yang digunakan pada aktivitas belajar mengajar terdapat 
lima jenis:  
1) Media Visual dapat diidentifikasi dengan indra penglihatan karena 
media ini umumnya tampil sebagai gambar diam ataupun bergerak.  
2) Media Audio merupakan media yang mengisyaratkan pesan audio 
atau suara yang dapat didengar oleh audiens. Media ini dapat 
merangsang perhatian, perasaan, pikiran dan kemauan peserta didik 
untuk mempelajari materi. Media audio umumnya berbentuk 
recording, kaset suara ataupun program-program pada radio. 
3) Media Audio Visual adalah media dalam bentuk kombinasi dari 
visual (yang dapat dilihat) ataupun audio (yang dapat didengar). 
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Contoh media ini adalah program video/televisi instruksional, 
video/televisi pendidikan, dan program slide suara (sound slide).  
4) Kelompok Media Penyaji. Terdapat 7 kategori bentuk yang 
termasuk ke dalam media ini diantaranya: (1) bahan cetak, gambar 
diam, dan grafis, (2) media proyeksi diam, (3) media audio, (4) 
media audio visual, (5) media gambar hidup/film, (6) media 
televisi, dan (7) multimedia.  
5) Media Objek dan Media Interaktif Berbasis Komputer. Media ini 
lebih bersifat kompleks karena dapat berwujud tiga dimensi yang 
dapat mengajak siswa berinteraksi melalui perhatian pada objek 
belajar dengan pengamatan ataupun pendengaran. Media ini 
contohnya adalah program interaktif.
29
 
d. Karakteristik beberapa media pembelajaran  
1) Media grafis (visual diam) 
Dalam kegiatan belajar mengajar, media yang sering 
digunakan adalah media cetak dan grafis. Media ini termasuk 
kategori media visual non-proyeksiy yang berguna dalam 
penyampaian pesan dari narasumber ke audiens (guru ke siswa). 
Media grafis ini juga dapat didefinisikan sebagai pesan yang 
tertuang dalam bentuk penulisan, huruf, gambar dan simbol yang 
mengandung arti.  
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a) Gambar/ foto 
Gambar ataupun foto adalah satu dari contoh media 
grafis yang pada umumnya dijumpai selama kegiatan 
pembelajaran. Media memiliki beberapa keunggulan 
diantaranya konkrit, tampak lebih realistis daripada media yang 
bersifat verbal/audio sehingga wujud dari suatu materi dapat 
digambarkan dengan lebih jelas bagi siswa. Media ini cocok 
dari berbagai umur, memiliki harga terjangkau, dan tidak 
adanya perangkat khusus dalam menyalurkan media ini. 
b) Diagram 
Diagram merupakan gambar yang tidak kompleks terdiri 
dari simbol, garis dan absis yang berfungsi untuk 
memvisualisasikan hubungan komponen ataupun menunjukkan 
suatu proses.  
c) Bagan 
Bagan juga dikenal dengan istilah chart yang 
merupakan salah satu media grafik yang berfungsi untuk 
memvisualisasikan ringkasan dari suatu proses/data.  
d) Poster  
Poster merupakan media yang dipergunakan dalam 
penyampaian informasi, ide, saran ataupun berita yang 





melakukan pesan yang disampaikan dalam media poster 
tersebut. 
e) Grafik 
Grafik merupakan media visual berbentuk gambar 
ataupun garis yang berguna untuk mendeskripsikan suatu 
kondisi atau perkembangan dari data kuantitatif. 
2) Media proyeksi 
Media proyeksi merupakan media berbantuan proyektor yang 
disajikan dalam pembelajaran. 
3) Media audio 
Media audio merupakan suatu media yang mengandung 
informasi yang dapat didengar melalui kaset, rekaman, pita suara 
atau radio yang berguna untuk menstimulus pemikiran dan 
perasaan audiens (siswa) dalam proses pembelajaran. 
4) Penggunaan multimedia persentase 
5) CD Multimedia interaktif  
6) Pemanfaatan internet.30 
e. PrinsipaPemilihan daniPemanfaataniMedia 
1) Prinsip Dalam Memilih Media 
a) Pemilihan dilakukan menyesuaikan karakter peserta didik 
b) Pemilihan melalui penyesuaian tujuan yang akan dipenuhi 
c) Pemilihan berlandaskan kejelasan sebuah konsep  
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d) Pemilihan media menyesuaikan dengan lingkungan, waktu dan 
fasilitas yang dibutuhkandalam belajar.  
e) Pemilihan menyesuaikan pada kemampuan pendidik dalam 
mengajari peserta didik  
2) Prinsip Menggunakan Media Belajar 
a) Melalui media, guru dapat mengarahkan siswa dalam proses 
dan mencapai tujuan pembelajaran.  
b) Melalui media, dapat menyalurkan minat dan memenuhi 
kebutuhan siswa sesuai keadaan.  
c) Media harus sesuai dengan materi pembelajaran 
d) Memperhatikan efektivitas dan efisiensi dalam penyampaian 
pembelajaran. 
e) Media yang dikembangkan sesuai dengan kemampuan guru 
sebagai instrukur dan operator yang menjalankannya.
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2. Mobile Education 
a. Pengertian Mobile Education 
Mobile education merupakan pembelajaran menggunakan 
elektronik untuk membantu kegiatan belajar. Elektronik yang 
dimaksud lebih cenderung ke komputer serta internet. Dengan 
komputer, peserta didik belajar baik individual yang terprogram atau 
tidak. Tidak terprogram yaitu siswa mengakses berbagai ilmu dan 
informasi diinternet mesin pencari data. Secara bebas adalah peserta 







didik dapat mengakses tanpa adanya gangguan dan pengawasan. 
Umumnya peserta didik sering memanfaatkannya untuk bermain 
game, dan kesenangan lainnya dengan alibi hiburan, hal tersebut sulit 
untuk dikontrol karena internet bebas dimanfaatkan. 
Secara terprogram, seperti e-learning. Pihak penyelenggara 
memfasilitasi sebuah situs/web e-learning yang memiliki beberapa 
sumber belajar relatif lengkap, interaktif dan non interaktif. Aktivitas 
peserta didik saat mengakses e-learning terdeteksi dari apa yang 
mereka pelajari, terdata lengkap, baik tren peningkatan, penurunan 
hambatan dan kendalanya, ditampilkan pada fitur yang tersedia. Di 
indonesia masih bersifat blendede-learning, yaitu bukan alat pelengkap 
dari pembelajaran konvensional. Perkembangan teknologi komunikasi 
dan informasi telah membuka kemungkinan yang luas untuk dapat 
dimanfaatkan dalam bidang pendidikan. Hal ini karena 




b. Fungsi dan Manfaat Mobile Education 
Terdapat tiga fungsi mobile education/learning dalam kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas (classroom instruction), yaitu sebagai 
suplement (tambahan) yang sifatnya pilihan (opsional), pelengkap 
(komplemen), atau pengganti (substitusi). 
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1) Suplement (tambahan) 
Mobile education/learning berfungsi sebagai suplement 
(tambahan), yaitu peserta didik mempunyai kebebasan memilih, 
apakah akan memanfaatkan materi mobile learning atau tidak. 
Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik yang memanfaatkannya 
tentu akan memiliki tambahan pengetahuan atau wawasan. 
2) Komplemen (pelengkap) 
Mobile education/learning berfungsi sebagai komplemen 
(pelengkap), yaitu materinya diprogramkan untuk melengkapi 
materi pembelajaran yang diterima peserta didik didalam kelas. 
Disini berarti materi mobileeducation/learning diprogramkan untuk 
menjadi materi reinforcement (penguatan) bagi peserta didikdi 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional. 
3) Substitusi (pengganti) 
Tujuannya agar para peserta didik dapat secara fleksibel 
mengelola kegiatan perkuliahannya sesuai dengan waktu dan 





a. Pengertian Weblog 
Berdasarkan terminologi, blog adalah singkatan kata weblog 
dan Weblog adalah singkatan “logging the web”. Istilah “logging the 
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web” yaitu masuk ke dalam sebuah web kemudian menulis sebuah 
“kesimpulan  dari link unik dan menarik” serta menuturkan suatu 
pandangan dan persepsi di dalam jurnal yang tersedia secara online. 
Selain itu umumnya pandangan mengenai blog adalah sebuah  catatan 
dan coretan seseorang yang bersifat personal  dan dapat diakses online 
dengan jaringan internet. Untuk lebih mudah, blog dimaknai sebagai 
sebuah website yang dimiliki oleh individu. User atau pemilik juga 
dapat menulis sebuah coretan atau sebuah artikel di bagian onggoing 
kemudian tulisan baru segera terlihat di bagian teratas. Bagi yang 




Proses belajar mengajar yang berbasis web adalah kegiatan 
pembelajaran menggunakan situs  yang dapat di akses menggunakan 
internet. Proses belajar mengajar berbasis web adalah  salah satu 
bentuk pengaplikasian pembelajaran elektronik (e-learning). 
Web juga menghasilkan lingkungan belajar maya. Lingkungan 
tersedia oleh web juga diiringi beberapa fasilitasatambahan dan dapat 
digabungkan penggunaannya guna membantu suatu proses belajar 
mengajar, seperti sebuah forum untuk berdiskusi, penilaian secara 
online, chat serata sistemaadministrasi. Lingkunganabelajar 
mayaayang tersedia di web jugamemiliki fungsi seperti lingkungan 
konvensional untuk penyampaian informasi pada peserta didik. Salah 
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satu bentuknya, peserta didik dapat berkolaborasi serta berkontribusi 
dalam berbagai informasi yang tersedia. 
Salah satu poin penting dari pemanfaatan web sebagai media 
dilengkapi dengan hyperlink yang memudahkan akses informasi secara 




b. Fungsi dan Manfaat Pembelajaran Menggunakan Web 
Kruse dalam tulisannya “using the web for learning” yang 
dimuat pada situs www.elearningguru.com mengemukakan bahwa 
pembelajaran berbasis web sering kali memiliki banyak manfaat bagi 
pembelajar. Apabila sebuah rancangan dapat disusun dengan tepat, 
pembelajaran berbasis web akan menjadi proses menyenangkan, 
memiliki interaktivitas tinggi, dan mengakibatkan peserta didik 
menyimpan ingatan lebih banyak mengenai materi tersebut, serta 
meminimalisir biaya operasional dalam proses pembelajaran.  
Pembelajaran berbasis web memberikan lebih banyak 
kemudahan seperti fleksibelitas dalam mengakses sebuah materi 
pembelajaran karena bersifat virtual. Proses penyampaian sebuah 
materi ajar saat ini tidak bergantung pada media fisik seperti buku dan 
CD Rom. Materi pembelajaran saat ini berbentuk digital yang bisa di 
baca melalui perangkat elektronik contohnya smartphone, laptop, dan 
lainnya. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Menggunakan Web 
1) Kelebihan Pembelajaran Menggunakan Web 
a) Dapat mendorong pembelajar untuk lebih aktif dan mandiri 
didalam belajar. 
b) Pelajar dapat belajar sesuai dengan karakteristik dan 
langkahnya dirinya sendiri karena pembelajaran berbasis web 
membuat pembelajaran menjadi bersifat individual. 
c) Memungkinkan setiap orang dimana pun, kapan pun, untuk 
mempelajari apa pun. 
d) Sangat potensial sebagai sumber belajar bagi pembelajar yang 
tidak memiliki cukup waktu untuk belajar. 
e) Menyediakan sumber belajar tambahan yang dapat digunakan 
untuk memperkaya materi pembelajaran. 
f) Isi dari materi pelajaran dapat di update dengan mudah.  
g) Kemampuan untuk membuat tautan (link), sehingga pembelajar 
dapat mengakses informasi daro berbagai sumber, baik didalam 
maupun luar lingkungan belajar. 
h) Menyediakan mesin pencari yang dapat digunakan untuk 
mencari informasi yang mereka butuhkan. 
2) Kekurangan Pembelajaran Menggunakan Web 
a) Pembelajar dapat cepat merasa bosan dan jenuh jika mereka 
tidak dapat mengakses informasi, dikarenakan tidak 





b) Akses untuk mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
web seringkali menjadi masalah bagi pembelajar. 
c) Keberhasilan pembelajaran berbasis web bergantung pada 
kemandirian dan motivasi pembelajar. 
d) Dibutuhkannya panduan bagi pembelajar untuk mencari 
informasi yang relevan, karena informasi yang terdapat 
didalam web sangat beragam. 
e) Dengan menggunakan pembelajaran berbasis web, 
pembelajaran terkadang merasa terisolasi, terutama jika 
terdapat keterbatasan dalam fasilitas komunikasi.
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4. Sistem Periodik Unsur 
a. Perkembangan Tabel Periodik 
Telah ditemukan 115 unsur yang ditemukan dengan berbagai 
karakteritik khusus. Pengelompokan dan organisasi pada unsur-unsur 
dilakukan dengan seksama agar memudahkan proses identifikasi dalam 
studi terhadap unsur tersebut. Menggolongan unsur tersebut didasarkan 
atas sifat yang mirip dan digolongkan dalam satu kelompok, 
selanjutnya unsur dengan sifat yang berbeda akan dipisah ke kelompok 
lain.  
Pada awalnya, penggolongan unsur didasarkan atas kesamaan 
sifat logam, semi logam dan non logam. Kemudian seiring 
perkembangan ilmu pengetahuan pengelompokan unsur berdasarkan 
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atas massa atom yang telah diketahui bobotnya. Pada 
perkembangannya, nomor atom mempengaruhi sifat khas unsur 
(temuan Moseley), sehingga penggolongan unsur disusun berdasarkan 
urutan nomor atom. Hingga saat ini, pedoman tabel periodik unsur 




1) Triad Dobereiner 
Teori atom Dalton yang sejak ditemukannya pada abad ke-
19, sehingga melatar belakangi temuan massa atom relatif unsur 
merupakan sifat penting untuk membedakan satu unsur dengan 
yang lain. Hubungan antara massa atom relatif dengan sifat atom 
ditemukan oleh Johan W. Dobereiner pada tahun 1817, dalam 
temuannya diketahui bawa terdapat tiga kelompok unsur yang 
memiliki sifat/karakteristik yang mirip, misalnya: 
Litium  Kalsium Klor 
Natrium Stronsium Brom 
Kalium  Barium Iod 
Kelompok tiga unsur ini disebut triad. Dobereiner 
menemukan suatu hukum : 
“Suatu triad adalah tiga unsur yang disusun berdasarkan kenaikan 
massa atom relatif (Ar)nya, sehingga Ar unsur kedua kira-kira 
sama dengan rata-rata Ar unsur pertama dan ketiga.” 
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2) Hukum Oktaf Newland  
Pada tahun 1865, John Newland mendapatkan hubungan 
antara sifat unsur dengan massa atom relatifnya, sebagai berikut: 
Tabel II.1 



































































Fe, Co, Ni 
Ru, Rh, Pd 
 
“Jika unsur disusun berdasarkan kenaikan massa atom 
relatifnya, maka pada unsur yang kedelapan sifatnya mirip dengan 
unsur yang pertama, dan unsur yang kesembilan mirip dengan 
unsur yang kedua, dan seterusnya.
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Deretan unsur ini dinamakan hukum Oktaf. Namun 
demikian, dengan bertambahnya jumlah unsur yang ditemukan, 
terdapat beberapa unsur yang tidak sesuai dengan hukum Oktaf. 
Misalnya, Cr tidak mirip dengan Al, Mn tidak mirip dengan P, dan 
Fe tidak mirip dengan S.
40
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3) Sistem Periodik Mendeleev 
Sistem Periodik Mendeleev ditemukan oleh Dimitri 
Mendeleev dan Lothar Meyer yang menemukan teorinya 
berdasarkan perbaikan pada hukum Oktaf Newland. Pada 
penemuannya, diketahui 65 unsur dalam pengelompokkan sebagai 
berikut: 
 
Gambar II.1 Sistem Periodik Mendeleev 
(Sumber :http://www.budhii.web.id/) 
 
Penemuan Meyer pada sifat fisik suatu unsur (misalnya titik 
didik) diketahui bahwa massa atom relatif suatu unsur 
berhubungan dengan titik didihnya sehingga menjadi dasar dalam 
penggolongkan suatu periode unsur. Berikut beberapa kelebihan 
sistem periodik unsur adalah sebagai berikut:  
a) Sifat kimia dan fisika unsur dalam satu golongan mirip dan 
berubah secara teratur 
b) Valensi tetinggi suatu unsur sama dengan nomor golongannya.  
c) Dapat meramalkan sifat unsur yang belum ditemukan waktu itu 






Sifat eka-silikon yang diramal Mendeleev (1871) 




Sifat Eka silikon Germanium (Ge) 




Titik lebur (ºC) 
Sifat fisik pada suhu 
kamar 
Reaksi dengan asam 
 
Reaksi dengan basa 
 
Jumlah ikatan dalam 
senyawa 
Rumus klorida 




























Namun, sistem periodik Mendeleev memiliki kekurangan 
sebagai berikut: 
a) Tidak ada penjelasan penyebab tentang ketidaksamaan panjang 
periode.  
b) Terdapat unsur yang disusun tanpa pertimbangaan kenaikan 
atom relatif, misalnya Te(128) sebelum I (127). 
c) Tidak adanya kekonsistenan urutan selisih massa unsur, dimana 
selisihnya tidak konsisten 2, namun berkisar antara 1 hingga 4, 
sehingga sulit untuk memproyeksi massa unsur yang belum 
diketahui dengan pasti.  
d) Sulitnya meramalkan golongan dari suatu unsur yang memiliki 
valensi lebih dari satu.  
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4) Sistem Periodik Modern 
  
Gambar II.2 Sistem Periodik Modern 
(Sumber : Google.co.id:2020) 
 
Moseley (1915) menemukan bahwa nomor atom 
berhubungan dengan sifat/karakteristik suatu unsur. Nomor atom 
tersebut terdiri dari jumlah proton yang ada pada inti, dan nomor 
massayang ada dalam jumlah proton dan neutron dalam inti 
tersebut. Temuan tersebut juga menemukan adanya hubungan 
antara nomor atom dengan volume, titik lebur, energi ionisasi dan 
jari-jari atom. Sehingga fakta ini mendorong adanya perbaikan dari 
hukum periodik Mendeleev menjadi hukum Periodik Versi 
Modern. 
Sifat unsur merupakan fungsi periodik dari nomor atomnya 
Atau 
Sifat unsur X = f (nomor atom unsur X) 







Penyusunan sistem periodik modern berdasarkan atas 
kenaikan nomor atom serta kemiripan sifat unsur. Sistem ini 
disebut sistem periodik Mendeleev versi modern. Sistem periodik 
modern membagi atas 8 golongan serta 7 periode. Terdapat periode 
pendek (1,2,3) dan periode panjang (4,5,6 dan 7). Pada sistem 




b. Sifat Periodik Unsur 
Terdapat beberapa perbedaan tertentu dalam satu golongan 
ataupun periode dari unsur yang dikategorikan pada suatu periodik 
unsur, meskipun memiliki kemiripan sifat. Kecenderungan perubahan 
sistem periodik yang berulang pada suatu golongan disebut sebagai 
sifat periodik. 
1) Jari-Jari Atom dan Ion  
Ukuran atom sangat kecil, diperkirakan diameternya sekitar 
10
-10
 m untuk menentukan ukuran atom, terdapat masalah 
mendasar tentang batas paling luar. Sebab, jarak kerapatan elektron 
paling luar terhadap inti tidak diketahui secara pasti, yang 
diketahui hanya kebolehjadian terbesar elektron berada pada jarak 
tertentu dari inti, sehingga kesulitan untuk mendefinisikan secara 
seksama ukuran atom yang sesungguhnya. Untuk mereduksi 
kesulitan tersebut adalah dengan cara mengukur jari-jari yang 
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didefinisikan sebagai setengah jarak antara atom yang berikatan 
dalam wujud padat. Namun demikian, definisi ini belum tepat 
sebab jika atom-atom membentuk suatu molekul, misalnya padatan 
I2, jari-jarinya akan lebih kecil jika dibandingkan dengan atom 
iodin dalam keadaan bebas, akibat adanya baku tarik antara atom-
atom.  
Jari-jari ion adalah jari-jari anion atau kation dalam 
senyawa kristal ionik. Jari-jari ion positif selalu lebih kecil 
daripada jari-jari atomnya, sebab pada ion positif terjadi pelepasan 
elektron dari kulit terluar menimbulkan kelebihan muatan positif 
dalam inti, akibatnya tarikan inti terhadap elektron terluar lebih 
kuat yang berdampak pada volume kation mengecil. Di lain pihak, 
jari-jari anion selalu lebih besar dari jari-jari atomnya, sebab 
dengan bertambahnya jumlah elektron pada kulit terluar 
mengakibatkan kelebihan muatan elektron, menimbulkan 
bakutolak antar elektron pada kulit terluar yang berdampak pada 
volume anion mengembang.  
Jari-jari suatu atom atau ion dipengaruhi terutama oleh 
muatan inti efektif dan jumlah tingkat energi yang dihuni oleh 
elektron. Di samping itu, lingkungan ikatan atom juga dapat 
mempengaruhi jari-jari. Muatan inti efektif adalah muatan inti 
atom yang menarik elektron secara efektif. Jika muatan inti 





menyebabkan penurunan jari-jari sejalan dengan bertambahnya 
nomor atom. 
Pada periode yang sama dari kiri ke kanan, unsur-unsur 
golongan utama menunjukkan kecenderungan penurunan jari-jari 
atomnya. Hal ini disebabkan jumlah elektron valensi bertambah 
demikian pula jumlah muatan inti bertambah. Dalam golongan 
yang sama dari atas ke bawah, unsur-unsur utama menunjukkan 
kecenderungan peningkatan jari-jari atomnya. Hal ini lebih 
disebabkan oleh bertambahnya tingkat energi atau bilangan 
kuantum utama daripada oleh muatan inti. 
Unsur-unsur transisi cenderung tidak menunjukkan 
penurunan jari-jari atomnya pada periode yang sama dari kiri ke 
kanan. Hal ini disebabkan oleh orbital d atau f yang memerisai 
sangat efektif. Dalam unsur transisi, penurunan jari-jari dalam 
golongan yang sama dari atas ke bawah relatif lebih besar 
dibandingkan penurunan jari-jari dalam golongan yang sama 
unsur-unsur utama, sebab dengan bertambahnya orbital d atau f 
akan berdampak pada volume atom yang jauh lebih besar 
dibandingkan penambahan orbital s atau p pada unsur-unsur utama. 
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2) Energi Ionisasi 
Potensi ionisasi atau yang dikenal dengan energi ionisasi 
merupakan perubahan entalpi saat terjadinya pelepasan elektron 
valensi pada atom atau ion yang berwujud gas. Satuan energi 
ionisasi adalah mol atom atau mol ion. Energi ionisasi pertama 
merupakan energi yang digunakan dalam pelepasan satu elektron 
dari sebuah atom netral.
45
 
Energi yang harus terserap dari suatu atom oleh atom gas 
yang bertujuan untuk mendapatkan tarikan elektron yang terkecil 
akan dipisahkan secara sempurna disebut dengan istilah energi 
ionisasi. Elektron yang dapat dengan mudah terlepas dari suatu 
atom dipengaruhi oleh berbagai faktor. Terdapat beberapa indikasi 
dalam faktor yang mempengaruhi mudah terlepasnya elektron 
yaitu: semakin kecil gaya tarikan ke inti dan semakin mudah pula 
ia dilepaskan. Pada atom yang besar, daerah yang mempunyai 







kemungkinan terbesar ditemukannya elektron dikulit terluar, 
terletak lebih jauh dari intinya, dibandingkan pada atom-atom yang 
lebih kecil, sehingga energi ionisasi menurun dengan semakin 
meningkatnya ukuran atom. 
Jika kita mengukur derajat unsur logam berdasarkan 
kemudahan lepasnya elektron dari atom, maka semakin rendah 
energi ionisasi, unsur akan semakin bersifat logam. Berdasarkan 
ukuran ini, atom-atom di bagian bawah golongan (atom yang lebih 
besar) pada tabel berkala lebih bersifat logam dibandingkan atom-
atom di bagian atas (atom yang lebih kecil).
46
 
Energi ionisasi seperti halnya muatan inti efektif 
memengaruhi jari-jari dan konfigurasi elektron. Umumnya muatan 
inti efektif besar, energi yang diperlukan untuk melepaskan 
elektron dari atom atau ion juga besar. Pada dasarnya ada 
kesamaan bahwa untuk melepaskan elektron dari atom atau ion 
yang volumenya besar lebih mudah daripada atom yang volumenya 
kecil. 
Konfigurasi elektron ada yang stabil ada juga yang kurang 
stabil. Jika konfigurasi elektron stabil maka untuk melepaskan 
elektron akan sukar, sehingga diperlukan energi ionisasi yang lebih 
besar. 
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Pada umumnya, energi ionisasi pertama meningkat dari kiri 
ke kanan dalam periode yang sama dan menurun dalam golongan 
yang sama dari atas ke bawah. Kecenderungan ini sejalan dengan 
perubahan jari-jari atom, karena energi ionisasi merupakan fungsi 
dari jari-jari atom. Dengan kata lain, dalam golongan yang 
samadari atas ke bawah, jari-jari meningkat yang berdampak pada 
energi ionisasi menurun. Sebaliknya pada periode yang sama dari 
kiri ke kanan, ukuran atom relatif tetap sedangkan muatan inti 
efektif bertambah, akibatnya daya tarik inti terhadap elektron relatif 








3) Afinitas Elektron 
Afinitas elektron adalah perubahan entalpi ketika suatu 
atom pada keadaan gas menerima elektron dari luar membentuk 
suatu anion. Nilai afinitas elektron dinyatakan dalam per mol atom 
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atau per mol ion. Tidak seperti energi ionisasi, afinitas elektron 
dapat berharga positif atau negatif. Perubahan entalpi berharga 
positif jika elektron ditambahkan kepada suatu atom yang memiliki 
konfigurasi elektron stabil, misalnya jika elektron ditambahkan 
kepada unsur unsur golongan IIA dengan konfigurasi ns
2
 atau 





Umumnya kecenderungan periodik dari afinitas elektron 
kebalikan dari jari-jari atom. Jika jari-jari atom makin kecil, maka 
afinitas elektronnya makin besar. Sebaliknya, makin besar ukuran 
atom,  afinitas elektron makin kecil. Jika jari-jari atom makin kecil, 
elektron valensi lebih dekat ke inti dan akan merasakan pengaruh 
muatan inti efektif lebih kuat, akibatnya apabila elektron 
ditambahkan akan ditarik lebih kuat disertai pelepasan kalor yang 
relatif besar. Dengan demikian, dalam golongan yang sama dari 
atas ke bawah, umumnya nilai afinitas elektron makin kecil. Dalam 
periode yang sama dari kiri ke kanan, jari-jari atom makin kecil 







Daftar Harga Afinitas Elektron Unsur-Unsur Golongan Utama 




IA IIA IIIA IVA 
Li = - 60 
Na = - 53 
K = - 48 
Rb = - 47 
Be = 240 
Mg = 230 
Ca = 156 
Sr = 168 
Ba= 52 
B = - 83 
Al = - 50 
Ga = - 36 
In = - 34 
Tl = - 50 
C = - 123 
Si = - 120 
Ge = - 116 
Sn = - 121 
Pb = - 101 
 
VA VIA VIIA VIIA 
N = 0,0 
P = - 74 
As = - 77 
Sb = -101 
Bi = - 101 
O = -141  
S = - 200 
Se = - 195 
Te = - 183 
Po = - 270 
F = - 322 
Cl = - 349 
Br = - 325 
I = - 295 
At= - 270 
Ne = 29 
Ar = 35 
Kr = 39 
Xe = 41 
 
4) Elektronegativitas 
Elektronegativitas memberikan kemampuan suatu atom 
dalam bersaing mendapatkan elektron, dengan atom lain yang 
berikatan. Elektronegativitas berkaitan dengan energi ionisasi (I) 
dan afinitas elektron (AE), karena kedua besaran ini mencerminkan 
kemampuan atom melepaskan atau memperoleh sebuah elektron. 
Skala elektronegativitas yang digunakan secara luas didasarkan 














Gambar II.5 Elektronegativitas beberapa Unsur 
(Sumber: https://www.ilmukimia.org/) 
 
B. Penelitian Relevan 
1. “Pengembangan Pembelajaran E-Learning Dengan Web Log Sebagai 
Alternatif Bahan Ajar Guru”. Penelitian ini dilakukan oleh Irnin Agustina 
Dwi Astuti, Nurullaeli, dan Alpi Mahisha Nugraha. Penelitian bertujuan 
untuk meningkatkan peran guru SMK Respati 1 dan SMK Respati 2 dalam 
mengembangkan inovasi media pembelajaran. Inovasi media pembelajaran 
berupa weblog. Keberadaan weblog diharapkan dapat dimaksimalkan oleh 
para guru sebagai media alternatif penyampaian pengetahuan, media 
pembelajaran online, serta solusi untuk masalah kurangnya jam 
pembelajaran konvensional di kelas. Weblog tersebut dapat diakses oleh 
siswa dan guru dimana pun dan kapan pun, sehingga diharapkan dapat 
memotivasi siswa untuk belajar mandiri memahami konsep-konsep 
pelajaran. Inovasi pembelajaran ini membuat proses pembelajaran lebih 
fleksibel dan efisien. Metode dalam pengabdian ini berupa metode 
pelatihan, pendampingan, dan diskusi. Pelatihan dilakukan dengan cara 
memberikan seminar pembuatan weblog dan praktik pembuatan weblog 
bahan ajar oleh guru yang dilaksanakan pada tanggal 15-16 desember 





digunakan untuk proses pembelajaran. Luaran dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat ini berupa modul pembuatan weblog.
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2. “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Blog Untuk Materi 
Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur SMA Kelas XI”. Penelitian ini 
dilakukan oleh Ratna Almira Sari, Sulistyo Saputro, dan Agung Nugroho 
Catur S. penelitian bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan 
modul pembelajaran kimia berbasis blog yang memenuhi kriteria baik 
digunakan dalam pembelajaran kimia untuk materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur SMA kelas XI berdasarkan penilaian ahli materi, 
ahli media, dan guru mata pelajaran kimia. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) yang mengadaptasi model pengembangan Borg and Gall. 
Langkah-langkah pengembangannya adalah sebagai berikut: (1) analisis 
potensi dan masalah, (2) perencanaan, (3) pengembangan draft produk, (4) 
tahap validasi dan revisi, (5) uji coba skala kecil dan revisi, (6) uji coba 
skala menengah dan revisi, (7) uji coba skala besar dan revisi. 
Kesimpulannya adalah modul pembelajaran kimia berbasis blog yang 
dikembangkan sudah memenuhi kriteria baik digunakan dalam 
pembelajaran kimia. Hal ini sesuai dengan penilaian dari ahli media 
pembelajaran, ahli materi, dan reviewer. Hasil uji coba lapangan pada uji 
coba skala kecil untuk modul pembelajaran kimia berbasis blog sebesar 
50% berada pada kualifikasi cukup baik. Hasil uji coba skala menengah 
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sebesar 63,4% berada pada kualifikasi baik. Hasil uji coba skala besar 
sebesar 65% berada pada kualifikasi baik.
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3. “Pengembangan Media Pembelajaran Blog Kimia Berbasis Mobile 
Education” Penelitian ini dilakukan oleh Teguh Santoso dan Sukarmin. 
Penelitian ini bertujuan untuk Penggunaan internet sebagai sumber belajar 
terus meningkat akhir-akhir ini. Situs pembelajaran kimia seperti chem-is-
try.org adalah salah satu situs populer di kalangan pelajar. Situs tersebut 
sebenarnya merupakan sebuah blog. Meskipun situs tersebut cukup 
populer namun masih memiliki kekurangan antara lain masih belum 
mendukung akses secara mobile yang ditandai dengan masih besarnya 
ukuran laman. Pendidikan mobile atau yang lazim disebut Mobile 
Education memiliki prospek untuk dikembangkan, karena 70% internet di 
Indonesia diakses menggunakan perangkat mobile. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran blog kimia berbasis 
mobile education. Metode penelitian yang digunakan adalah desain 
pengembangan Research and Development (R&D) yang terdiri dari 
penelitian pedahuluan dan pengembangan. Penelitian ini melibatkan dua 
orang dosen kimia dan dua orang guru kimia sebagai validator. Selain itu 
juga melibatkan tiga belas orang siswa sebagai subyek penelitian. 
Instrumen penelitian dalam bentuk lembar validasi dan respon siswa yang 
berisi aspek-aspek penilaian. Dari instrumen tersebut kemudian dikonversi 
menjadi persentase kelayakan rata-rata. Dari hasil penelitian diperoleh 
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persentase kelayakan rata-rata 71% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
media tersebut telah layak digunakan.
52
 
4. “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning PadaMata 
Pelajaran Simulasi Digital”, penelitian ini dilakukan oleh Riki Fajri 
Rahmat, Lativa Mursyida, Fahmi Rizal, Krismadinata Krismadinata dan 
Yuliawati Yunus. Penelitian ini bertujuan untuk merancang media 
pembelajaran mobile learning pada mata pelajaran simulasi digital 
berbasis android. Model yang digunakan adalah Instructional 
Development Institute (IDI) dalam metode pengembangan Research and 
Development (R&D). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mobile 
learning berbasis android untuk mata pelajaran simulasi digital ini layak 
untuk dimanfaatkan sebagai media pendukung pembelajaran mandiri, 
sesuai dengan pengujian yang dilakukan terhadap aspek materi dan desain 
yang diujikan ke siswa didapatkan hasil untuk kelas kontrol sebesar 
74,125% dan eksperimen sebesar 83,25%. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan penggunaan media mobile learning berbasis android ini valid, 
praktis dan efektif digunakan pada mata pelajaran simulasi digital. Mobile 
learning simulasi digital ini dapat meningkatkan minat belajar siswa dan 
juga meningkatkan hasil belajar siswa. Diharapkan untuk guru dan kepala 
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5. “Desain Dan Pembuatan Media Pembelajaran Mobile LearningPada Mata 
Pelajaran Sistem Dan Instalasi Tata Udara”, penelitian ini dilakukan oleh 
Radif A. Hapidz dan Kamin Sumardi. Penelitian ini bertujuan untuk 
memnghasilkan media pembelajaran mobile learning yang dibuat 
menggunakan application builder appy pie pada mata pelajaran sistem dan 
instalasi tata udara. Penelitian menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. 
Model pengembangan ini terdiri dari lima tahapan yaitu analysis, design, 
development, implementation, dan evaluation. Penelitian dilakukan pada 
siswa SMKN 8 Kota Bandung kelas XII TPTU. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media pembelajaran berupa mobile learning yang 
telah dikembangkan berdasarkan penilaian ahli media dan materi sangat 
layak untuk digunakan. Uji coba terhadap siswa didapatkan hasil kualitas 
dan tampilan aplikasi mobile learning 83,6% disukai dan mudah 
digunakan. Kesimpulan penelitian ini bahwa mobile learning dengan 
menggunakan application builder appy pie layak digunakan dan mudah 




C. Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian yang menggunakan desain serta ujiicoba, peneliti 
membuat desain sebuah produk berupa media pembelajaran weblog berbasis 
mobile education, proses yang memanfaatkan weblog bertujuan 
mempermudah peserta didik mempelajarinya. Media pembelajaran kimia yang 
dibuat akan dimanfaatkan menjadi tambahan alternatif bahan belajar, agar 
peserta didik dapat memecahkan permasalahan terkait pelajarannya.  
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A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian telah dilakukan di semester Ganjil pada tahun ajaran 
2020/2021. Tempat penelitian adalah di SMK Taruna Pekanbaru, tepatnya di 
Jalan Rajawali Sakti Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Penelitian bersubjek kepada validator media pembelajaran Weblog 
berbasis mobile education yang dibuat, yaitu: 
a. Ahli Media 
Ahli pada media mempunyai syarat standaripendidikan yaitu 
dosen berpengalaman serta baiksaat merancang dan mendesain sebuah 
pengembangan media belajar. Dalam penelitian ini ahliAamedia yang 
dipilihsadalah 1 orang dosen yang mengajar dijurusanASistem 
InformasiAFakultas SainsATeknologi yang ahli dibidang desain untuk 
media weblog. 
b. Ahli Materi 
Standar ahli materi yang ditetapkan  pada penelitian dalam 
pendidikannya, memiliki pemahaman yang baik serta pengalaman 
yang luas dalam mata pelajaran kimia. Ahli materi yang dipilih yaitu 1 
orang dosen dari jurusan pendidikaniKimia sebagai ahli pada materi 






c. Ahli Praktikalitas 
 Ahli uji praktikalitas dalam media pembelajaran kimia ini 
paling rendah mempunyai syarat pendidikan tinggi dalam 
pembelajaran serta pengalaman yang luas yang berasal dari sekolah. 
Dalam penelitian ini ahli praktikalitas dipilih 2 orang guru mata 
pelajaran Kimiadi SMK Taruan Pekanbaru, 15 siswa dari kelas X TKJ 
sebagai subjek uji respon pada media pembelajaran weblog berbasis 
mobile education untuk pokok bahasan Sistem Periodik Unsur yang 
dibuat.  
2. Objek Penelitian  
Objek pada penelitiannya merupakan media belajar weblog 
berbasisimobile education pada pokok bahasan Sistem Periodik Unsur. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Pada penelitian ini populasi yang digunakan yaitu seluruh siswa 
yang berada dikelas X SMK Taruna Pekanbaru. 
2. Sampel  
Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
teknik sampling purposive. Sampel diambil dengan beberapa 
pertimbangan tertentu adalah teknik dari sampling purposive. Sampel 
penelitian yaitu 2 guru mata pelajaran kimia di SMK Taruna Pekanbaru 





D.  Jenis dana Desain Penelitian 
Jenis dari penelitian yaitu ResearchiandiDevelopment, umumnya 
disebut jenis penelitian dan pengembangan. Gay mengatakan bahwa penelitian 
R&D adalah penelitian pengembangan sebuah produk yang lebih efektif dan 
dimanfaatkan oleh sekolah dan tidak dilakukan untuk menguji suatu teori. 
Menurut Borg & Gall menjabarkan Research and Development dalam bidang 
pendidikan merupakan suatu model yang dikembangkan berlandaskan 
industri. Hal ini maksdunya temuan dalam penelitian ini dimanfaatkan dalam 
menyusun sebuah prosedur dan produk baru. Kemudian secara tersusun diuji 
dilapangan, dan dievaluasi serta disempurnakan hingga sesuai standar 
tertentu.55 
Media pembelajaran weblog berbasis mobile education ini merupakan 
penelitian pengembangan yang diduga mampu membuat pembelajaran pada 
siswa dan guru lebih efektif dalam khususnya pada mata pelajaran kimia 
disekolah maupun dirumah. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian dan pengembangan ini adalah mengacu kepada model penelitian 
dan pengembangan oleh Borg & Gall yang memiliki 10 tahapan,56 yaitu (1) 
mengumpulkan  informasi, (2) menyusun perencanaan, (3) mengembangkan 
produk awal, (4) pengujian lapangan awal, (5) melakukan revisi, (6) uji coba 
lapangan utama, (7) melakukan revisi terhadap produk yang siap 
dioperasionalkan, (8) melakukan uji coba lapangan operasional, (9) revisi 
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produk akhir, dan (10) mendesiminasikan dan mengimplementasikan 
produk.57 
Akan tetapi dalam penelitian ini, peneliti membatasi penelitian menjadi 
5 tahapan yaitu pada tahap melaksanakan revisi utama pada sebuah produk 
yang didasarkan pada saran saat uji coba. Tahapan dalam penelitian yang telah 
dilaksanakan sebagai berikut. 
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1. Tahap Pengumpulan Informasi 
Pada proses ini, peneliti mengumpulkan informasi awal guna 
mendapatkan informasi awal untuk bahan melaksanakan pengembangan 
pada media pembelajaran, pada langkah ini dilaksanakan studi 
pendahuluan dan studi di lapangan.  
a. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan dilakukan dengan tujuan memahami teori 
dan konsep yang berkenaan dengan media pembelajaran yang dibuat 
adalah media pembelajaran weblog berbasis mobile education serta 
pada materi Sistem Periodik Unsur yang akan digunakan dalam 
media pembelajaran guna memperkuat media yang telah dibuat.  
b. Studi Lapangan 
Studi lapangan yang dilakukan di SMK Taruna Pekanbaru  
digunakan untuk mengidentifikasi media pembelajaran weblog 
berbasis mobile education. Pada studi lapangan ini dilakukan 
wawancara terhadap guru mata pelajaran kimia. Hasil dari 
wawancara pada studi lapangan, digunakan sebagai 
standarperencanaan sebuahpengembangan dan rancangan media 
pembelajaran weblog berbasis mobile education pokok bahasan 
Sistem Periodik Unsur.  
2. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, terdapat 3 tahapan, mengembangkan ide, 






3. Tahap Mengembangkan Produk 
Pengembangan media belajar dibuat menggunakan 
komponenimedia yaitu isi bahasan, gambar, soal latihan/evaluasi dan 
video tersebut selanjutnya digabungkan kedalam media pembelajaran 
yang dibuat. Apabila rancangan media pembelajaran telah diselesaikan, 
tahap selanjutnya adalah melakukan validitas  oleh 1 orang ahli media 
dan 1 orang ahli materi dengan diberikan angket yang terdiri dari 
beberapa pertanyaan mengenai media pembelajaran yang dibuat.  
4. Tahap Uji Coba Produk 
Setelah validator memvalidkan media belajar yang dimiliki 
kemudiansetelah diuji praktikalitas, langkah berikutnya adalah uji coba 
produk terhadap siswa. Uji coba dilaksanakan guna pengumpulan data 
respon siswa yang dijadikan landasan dalam identifikasi tingkat 
kevalidan serta kepraktisan media tersebut serta untuk mengetahui 
tanggapannya setelah memanfaatkan media belajar weblog berbasis 
mobile education pada materi Sistem Periodik Unsur. Hasil yang 
diperoleh dijadikan bahan evaluasi dan revisi kualitas dari sebuah 
produk. Berikut merupakan tahapan uji coba: 
a. Uji validasi media pembelajaran dari ahli media dan ahli materi untuk 
mengukur validitas media yang dikembangkan. Uji ahli ini 
memanfaatkan lembar validasi berupa angket. Berikutnya hasil 






b. Ujiipraktikalitas media pembelajaran yang dikembangkan untuk 
mengetahui keterpakaian produk yang dikembangkan, yaitu praktis, 
mudah dalam penggunaanserta memahaminya. Ujiipraktikalitas ini 
dilakukan oleh 2 orang guru mata pelajaran kimia di SMK taruna dan 
uji respon siswa dengan 15 orang peserta didik dari kelas X TKJ 
SMK Taruna Pekanbaru. Uji praktikalitas dilaksanakan 
memanfaatkan lembar instrument kepraktisan. Setelah uji kepraktisan 
selesai dibuat, tahap berikutnya dianalisis sebagai landasan revisi.  
5. Tahap Revisi Produk  
Setelah selesai di uji lapangan, sebagaimana disarankan oleh ahli 
media, ahli materi dan ahli praktikalitas serta respon siswa maka akan 
dilakukan revisi produk. Revisi ini memungkinkan dilaksanakan 
berulang menyesuaikan hasil pada uji cobaiterbatas, hingga memperoleh 
sebuah model yang siap uji coba dengan skala besar.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan pada pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah penyebaran angket dan wawancara. 
1. Wawancara  
Wawancara ini digunakan bila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden secara lebih mendalam serta jumlah responden yang 
sedikit bisa digunakan dengan wawancara. Pada penelitian ini 








Daftar pernyataan yang diberikan  kepada orang lain yang 
bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna disebut 
dengan angket.58 Pada penelitian ini, peneliti memilih tiga jenis angket, 
pertama angket validasi ahliimedia, angket validasi ahli materi, angket 
uji kepraktisan dan respon peserta didik. 
a. Instrument Validasi oleh Ahli Media 
Setelah pembuatan media pembelajaran weblog berbasis 
mobile education, terlebih dahulu dilakukan validasi oleh ahli media. 
Penilaian instrument menggunakan skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur pendapat, sikap serta persepsi 
seseorang/kelompok mengenai suatu kejadian atau gejala sosial. 
Setiap pilihan jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau 
dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut: 
Tabel III.1 
Skala Angket AhliiMedia 
 
SkalaPenilaian Alternatif Tanggapan 
5 SangatBaik (SB) 
4 Baiki(B) 
3 Sedang (S) 
2 Kurang Baik (KB) 
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b. Instrumen Validasi oleh Ahli Materi 
Media belajar weblog berbasissmobile education ini divalidasi 
oleh ahliimateri. Adapun skala angket tersebut dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel III.2 
Skala Instrumen AhliiMateri 
 
SkalaPenilaian Alternatif Tanggapan 
5 SangatBaik (SB) 
4 Baik(B) 
3 Sedang (S) 
2 Kurang Baik (KB) 
1 Sangat Kurang (SK) 
c. Instrument Uji Praktikalitas oleh Guru 
Instrument angket juga digunakan sebagai instrument untuk 
mengetahui tanggapan guru setelah menggunakan media 
pembelajaran weblog berbasis mobile education pada materi Sistem 
Periodik Unsur yang didesain. 
d. Instrumen Respon Peserta Didik 
Setelah uji validasi selesai dan media pembelajaran tersebut 
sudah direvisi sesuai dengan saran dari validator, maka setelah itu 
media pembelajaran tersebut diuji cobakan kepada peserta didik. 
Pada tahap uji coba ini, dilakukan kepada 15 orang peserta didik dari 
kelas X TKJ SMK Taruna Pekanbaru. 
Lembar instrument respon peserta didik ini berisi tentang 






atau respon dari peserta didik terhadap media pembelajaran weblog 
berbasis mobile education  yang telah didesain.   
 
F. Teknik Analisisi Data 
Teknik analisis dataiyang digunakan pada tahap ini adalah teknik 
analisis deskriptif kualitatif dan teknik analisis kuantitatif yang akan 
mendeskripsikan hasil dari uji validitas dan uji praktikalitas.  
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Teknik analisis deskriptif kualitatif ini digunakan dengan 
mengelompokkan informasi hasil dari data kualitatif yang berupa saran, 
kritik dan masukan untuk perbaikan pada media yang terdapat dalam 
angket. Teknik ini digunakan untuk mengolah hasil data dari review ahli 
media dan ahli materi yang berupa masukan serta saran tentang 
perbaikan pada media pembelajaran weblog berbasis mobile education 
yang didesain.  
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif  
Teknik analisis deskriptif kuantitatif ini dilakukan dengan 
menganalisis hasil data yang berupa angka. Teknik analisis deskriptif 
kuantitatif ini digunakan untuk menganalisis hasil data yang diperoleh 
dari angket. 
a. Analisis Validitas Media Pembelajaran  
Analisis data hasil validitas dihitung menggunakan dengan 
skala likert melalui presentase agar bisa menentukan kevalidan media 






1) Menentukan skor tertinggi 
Skor tertinggi = Skor tertinggi × jumlah butir komponen 
× jumlah responden.  
2) Menentukan skor yang telah diperoleh dengan menjumlahkan 
skor dari penilaian validator.  
3) Menentukan persentase skor.59 
Persentase skor   
Jumlah skor yang diperoleh
Jumlah skor maksimal
 1    
Untuk menentukan skor tingkat validitas untuk merevisi 
produk hasil desain, maka digunakan kriteria kualifikasi sebagai 
berikut. 
Tabel III.3 
Kriteria Hasil Uji Validitas oleh Ahli Media Pada Media 
Pembelajaran 
 
Persentase Hasil Penilaian (%) Kriteria 
81%-100% Sangat Valid 
61%-80% Valid 
41%-60% Cukup Valid 
21%-40% Kurang Valid 
0%-20% Tidak Valid 
 
b. Analisis Praktikalitas Media Pembelajaran  
Analisis hasil uji praktikalitas dihitung dengan menggunakan 
skala likert melalui persentase untuk menentukan kepraktisan media 
pembelajaran dengan cara: 
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1) Menentukan skor tertinggi 
Skor tertinggi = Skor tertinggi × jumlah butir komponen 
× jumlah responden.  
2) Menentukan skor yang telah diperoleh dengan menjumlahkan 
skor dari penilaian validator.  
3. Menentukan persentase skor.60 
Persentase skor   
Jumlah skor yang diperoleh
Jumlah skor maksimal
 1    
Untuk menentukan skor tingkat validitas untuk merevisi 
produk hasil desain, maka digunakan kriteria kualifikasi sebagai 
berikut. 
Tabel III.4 
Kriteria Hasil Uji Validitas oleh Ahli Media Pada Media 
Pembelajaran 
 
Persentase Hasil Penilaian (%) Kriteria 
81%-100% Sangat praktis 
61%-80% Praktis  
41%-60% Cukup praktis 
21%-40% Kurang praktis 
0%-20% Tidak praktis 
 
Pada penelitian ini ditetapkan bahwa nilai kevalidan serta nilai 
kepraktisan media tanpa revisi bila mencapat interval 81%-100% 
dengan kriteria sangat valid atau sangat praktis. Dengan demikian, 
jika hasil penilaian dari para validator memberi  hasil akhir ≥81 , 
maka media yang didesain bisa digunakan sebagai media 
pembelajaran disekolah. 
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Dari hasil penelitian desain dan uji coba media belajar Weblog 
Berbasiskan Mobile Education pada Materi Sistem Periodik Unsur, dapat 
diambil kesimpulan yaitu: 
1. Setelah uji validasi media dan uji validasi materi dilakukan terhadap media 
pembelajaran weblog berbasis mobile education pada materi sistem 
periodik unsur, didapatkan hasil: 
a. Nilai kevalidan desain media weblog berbasis mobile education 
mendapatkan persentase 81,53% dengan kriteria sangat valid. 
b. Nilai kevalidan materi dalam media weblog berbasis mobile education 
mendapatkan persentase 92,8% dengan kriteria sangat valid. 
2. Analisis dari hasil uji praktikalitas, didapatkan dari 2 orang guru mata 
pelajaran kimia di SMK Taruna Pekanbaru, persentase hasil yang 
didapatkan adalah sebesar 99% yang artinya produk dalam kategori media 
sangat praktis dan layak untuk diuji coba.  
3. Data dari respon peserta didik, umumnya menganggap media tersebut 
sudah bagus, namun ada beberapa kekurangan yang dimiliki media 






B. Saran  
Setelah dilakukan penelitian media pembelajaran weblog berbasis mobile 
education pada materi sistem periodik unsur, beberapa saran yang diberikan, 
yaitu: 
1. Media belajar yang telah direvisi didalamnya sesuai masukan ahli validasi 
danAahli praktikalitas ini, sebaiknya untuk lebih meningkatkan kualitas 
media tersebut maka hendaknya dilakukan revisi lebih lanjut. 
2. Media pembelajaran weblog berbasis mobile education pada materi sistem 
periodik unsur ini hanya terbatas kepada materi sistem periodik unsur, 
untuk itu diharapkan agar peneliti lebih mengembangkan materi 
pembelajaran lain yang berbeda. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untukamenguji produk 
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BIDANG KEAHLIAN TEKNOLOGI DAN INFORMATIKA) 
 
Satuan Pendidikan  : SMK 
Kelas    : X 
Kompetensi Inti  : 
KI 1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang 
dan lingkup kajian/kerja kimia pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan 
internasional. 
KI 4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kajian/kerja 
Kimia. 
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. 
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
 





1.1 Menyadari adanya keteraturan 
struktur partikel materi sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang struktur 
partikel materi sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 





Hakikat ilmu kimia 
Mengamati 
Membaca artikel tentang contoh 
penggunaan ilmu kimia, seperti 
bensin, plastik, pembuatan alkohol 






hakikat kimia, dan 














1.2 Menyadari keteraturan dalam 
semua interaksi persenyawaan 
kimia sebagai wujud kekuasaan 
Tuhan YME 
1.3 Menyadari keberadaan energi yang 
tidak dapat diciptakan dan 
dimusnahkan oleh manusia 
sebagai wujud kekuasaan Tuhan 
YME 





Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan hasil bacaan  
Mengeksplorasi 
Mengkaji dari berbagai sumber untuk 
menjawab pertanyaan dikaitkan 
dengan kedudukan kimia dalam 
sains, hakikat ilmu kimia, dan peran 
kimia dalam kehidupan. 
Mengasosiasi 
Menyimpulkan tentang kedudukan 
kimia dalam sains, hakikat ilmu 




kedudukan kimia dalam sains, 
hakikat ilmu kimia, dan peran kimia 
dalam kehidupan dengan tata bahasa 
yang benar dan memanfaatkan 
teknologi informasi. 























2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu, disiplin, 
jujur, objektif, terbuka, mampu 
membedakan fakta dan opini, ulet, 
teliti, bertanggung jawab, kritis, 
kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang 
dan melakukan percobaan serta 
berdiskusi yang diwujudkan dalam 
sikap sehari-hari. 
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, 
santun, toleran, cinta damai dan 
peduli lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan sumber daya 
alam. 
2.3 Menunjukkan perilaku responsif 
dan pro-aktif serta bijaksana 
sebagai wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan 
membuat keputusan 
3.1 Memahami peran kimia dalam 
kehidupan 
4.1 Menunjukkan perbedaan  
perubahan materi dan pemisahan 









Memahami peran kimia dalam 
kehidupan 
1.1 Menyadari adanya keteraturan 
struktur partikel materi sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang struktur 
partikel materi sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif.  
1.2 Menyadari keteraturan dalam 
semua interaksi persenyawaan 
kimia sebagai wujud kekuasaan 
Tuhan YME 
1.3 Menyadari keberadaan energi 
yang tidak dapat diciptakan dan 
dimusnahkan oleh manusia 
sebagai wujud kekuasaan Tuhan 
YME 
Struktur Atom dan 
Sistem Periodik: 
Struktur atom Bohr 
dan mekanika 
kuantum. 





Massa atom relatif 




Mencari bahan bacaan terkait atom, 
partikel-partikel dalam atom, 
hubungannya dengan nomor massa 
dan nomor atom.  
Menanya 
Mengajukan pertanyaan bagaimana 
partikel-partikel tersusun dalam 
atom. 
Mengeksplorasi 
- Mendiskusikan bahan ajar terkait 
perkembangan model atom Bohr 
dan mekanika kuantum. 
- Mendiskusikan bahan ajar tentang 
konfigurasi elektron. 
- Menganalisis hubungan 
konfigurasi elektron dengan 
nomor atom. 
- Menganalisis hubungan antara 
keperiodikan unsur (golongan dan 
periode) dengan nomor atom dan 
konfigurasi elektron. 
- Mempelajari pengertian isotop, 
isobar dan isoton melalui analisis 
nomor atom dan nomor massa 



















































2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  
jujur, objektif, terbuka,  mampu 
membedakan fakta dan opini, ulet, 
teliti, bertanggung jawab, kritis, 
kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang 
dan melakukan percobaan serta 
berdiskusi yang diwujudkan dalam 
sikap sehari-hari. 
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, 
santun, toleran, cinta damai dan 
peduli lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan sumber daya 
alam. 









dan pro-aktif serta bijaksana 
sebagai wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan 
membuat keputusan 
Mengasosiasi 
Menyimpulkan bahwa golongan 
dan periode unsur ditentukan oleh 
nomor atom dan konfigurasi 
elektron. 
Mengkomunikasikan  
Mempresentasikan abstraksi hasil 
pembelajaran menggunakan tata 





3.2 Menganalisis struktur atom 
berdasarkan konfigurasi elektron 
untuk menentukan letak unsur 
dalam tabel periodic 
4.2 Menentukan letak unsur dalam 
tabel periodik pada struktur atom 
dengan menggunakan konfigurasi 
electron 
1.1 Menyadari adanya keteraturan 
struktur partikel materi sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang struktur 
partikel materi sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif.  
1.2 Menyadari keteraturan dalam 
semua interaksi persenyawaan 
kimia sebagai wujud kekuasaan 
Tuhan YME 
1.3 Menyadari keberadaan energi 
yang tidak dapat diciptakan dan 
dimusnahkan oleh manusia 









Gaya antar molekul 








- Membaca tabel titik leleh 
beberapasenyawa ion dan senyawa 
kovalen 
- Mengamati unsur-unsur logam, 
seperti tembaga, seng, aluminium. 
- Mengamati gambar bentuk molekul 
beberapa senyawa. 
Menanya 
- Mengajukan pertanyaan mengapa 
ada senyawa yang titik lelehnya 
rendah dan ada yang titik lelehnya 
tinggi. 
- Mengapa logam bersifat 
konduktor, kuat (ulet), dan 
penghantar panas yang baik. 























































































bentuk molekul senyawa bisa 
diramalkan? 
Mengeksplorasi 
- Mempelajari pembentukan senyawa 
berdasarkan pembentukan ikatan 
(berhubungan dengan 
kecenderungan untuk mencapai 
kestabilan). 
- Membandingkan proses 
terbentuknya ikatan ion dan ikatan 
kovalen. 
- Menganalisis penyebab perbedaan 
titik leleh antara senyawa ion dan 
kovalen.  
- Menganalisis beberapa contoh 
pembentukan senyawa kovalen dan 
senyawa ion. 
- Menganalisis beberapa contoh 
senyawa kovalen tunggal, kovalen 
rangkap dua, kovalen rangkap tiga 
dan kovalen koordinasi. 
- Menganalisis sifat logam dengan 
proses pembentukan ikatan logam. 
- Mempelajari/mengkaji literatur 
untuk meramalkan bentuk molekul 
- Mempelajari literatur untuk 
mengkaitkan hubungan bentuk 





- Laporan hasil 
kajian 
















































































- Menghubungkan struktur Lewis 
dalam proses pembentukan ikatan 
kimia. 
- Menyimpulkan bahwa proses 
pembentukan ikatan berpengaruh 
kepada sifat fisik materi. 
- Menyimpulkan bentuk molekul 
berdasarkan teori jumlah pasangan 
elektron di sekitar inti atom . 
- Menyimpulkan hubungan bentuk 
molekul dengan kepolaran senyawa. 
Mengkomunikasikan 
- Menyajikan hasil analisis 
perbandingan pembentukan ikatan. 
- Menyajikan gambar bentuk 
molekul berdasarkan teori jumlah 
pasangan elektron di sekitar inti 
atom. 
- Menyajikan hubungan kepolaran 





















































KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS DAN UJI PRAKTIKALITAS 
MEDIA PEMBELAJARAN WEBLOG BERBASIS MOBILE EDUCATION 
PADA MATERI SISTEM PERIODIK UNSUR 











Ketergunaan Daya tarik media pembelajaran 1 1 
Kemudahan penggunaan weblog 2 1 
2. 3 Bahasa Ketepatan bahasa dan penulisan 
kalimat 
3,4 2 
3. 4 Keseimbangan Desain dan tata letak menu dan 
sub menu 
5 1 
4. 5 Bentuk Ketepatan warna, letak menu 
dan sub menu 
6,7 2 
Ukuran teks dan jenis huruf 8,9,10 3 
Ketepatan pemilihan gambar 
dan video 
11,12 2 
Jumlah Pernyataan 12 
 









1 Kelayakan Isi 
Cakupan materi 4 1 
Kesesuaian dengan KI dan KD 1 1 
Keakuratan materi 2,3 2 
2 Kebahasaan 
Kesesuaian dengan 
perkembangan peserta didik 
5,6 2 
Penggunaan kalimat dan istilah  7,8 2 
Tata bahasa 9 1 
3 Penyajian 
Teknik penyajian 10 1 
Penyajian Pembelajaran 11,12 2 
4 Relevansi Kelengkapan materi 13,14 2 










3. Uji Praktikalitas 
No Variabel 
Validitas 





Organisasi Media 1 
Ketepatan Materi 2 
Kesesuaian Materi 3,4 
2 Syarat 
Konstruksi 
Kejelasan Kalimat dan Tingkat 
Keterbacaan  
5,6,7,8 
3 Teknis Tampilan Fisik Media 9,10,11,12,13,14 
 Jumlah pernyataan 14 
 
4. Respon Siswa 
No Aspek Penilaian No. Pertanyaan 
1 Format Media 1 
2 Kualitas Media 2,3 
3 Kejelasan Media 4,5 
4 Ketertarikan Peserta Didik 6,7,8 






INSTRUMENT PENILAIAN AHLI MEDIA PEMBELAJARAN WEBLOG 
BERBASIS MOBILE EDUCATION PADA MATERI 
SISTEM PERIODIK UNSUR 
 
Judul penelitian :Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Weblog Berbasis 
Mobile Education Pada Materi Sistem Periodik Unsur 
Sasaran Program   : Siswa Kelas X SMK 
Peneliti : Siska Yuniati 
Pembimbing : Lisa Utami S.Pd, M.Si 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN Suska Riau 
Nama Validator : ........................................................................... 
Instansi/Lembaga : ........................................................................... 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji 
Coba Media Pembelajaran Weblog Berbasis Mobile Education Pada Materi 
Sistem Periodik Unsur, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap media pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket 
penilaian media tersebut.Angket penilaian media ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media yang dikembangkan, sehingga 
dapat diketahui layak atau tidaknya media tersebut untuk pembelajaran kimia. 
Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan media. Atas perhatian dan 







Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Keterangan Skala : 
5 Berarti “Sangat Baik”  
4 Berarti “Baik”  
3 Berarti “Cukup Baik”  
2 Berarti “Kurang Baik”  
1 Berarti “Tidak Baik”  
A. Penilaian Media Pada Media Pembelajaran 
No Pernyataan 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
Aspek Ketergunaan 
1 Daya tarik media pembelajaran yang dibuat.      
2 Kemudahan penggunaan weblog.      
Aspek Bahasa 
3 Penggunaan bahasa.      
4 Penulisan kalimat.      
Aspek Keseimbangan 
5 Desain dan tata letak menu dan sub menu.      
Aspek Bentuk 






1 2 3 4 5 
7 Ketepatan tata letak menu dan sub menu yang 
ditampilkan. 
     
8 Ketepatan ukuran menu dan sub menu yang 
ditampilkan. 
     
9 Ketepatan jenis huruf yang digunakan.      
10 Ketepatan ukuran huruf yang digunakan.      
11 Tampilan gambar dan video.      
12 Relevansi penggunaan gambar dan video relevan 
dengan materi. 
     
 
B. Komentar/Saran 

















Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan. 
1. Layak untuk digunakan 
2. Layak untuk digunakan dengan revisi 
3. Tidak layak untuk digunakan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 













RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA PADA WEBLOG BERBASIS 












5 Jika penyajian penuh 
kreativitas sehingga tidak 
membosankan pembaca, ada 
berbagai cara pemberian 
penjelasan berupa video, tabel, 
grafik, dan gambar. 
4 Jika penyajian penuh 
kreativitas sehingga tidak 
membosankan pembaca, ada 
berbagai cara pemberian 
penjelasan berupa video, tabel, 
dan grafik. 
3 Jika penyajian penuh 
kreativitas sehingga tidak 
membosankan pembaca, ada 
berbagai cara pemberian 
penjelasan berupa video dan 
tabel. 
2 Jika penyajian penuh 
kreativitas sehingga tidak 
membosankan pembaca, ada 
berbagai cara pemberian 
penjelasan berupa gambar.   








pembelajaran tidak memiliki 
kreativitas 
2  Kemudahan 
penggunaan 
weblog 
5 Jika media weblog sangat 
mudah dalam pengaksesan di 
android dan komputer serta 
dapat diakses kapanpun dan 
dimanapun. 
4 Jika media weblog mudah 
dalam pengaksesan di android 
dan komputer serta dapat 
diakses kapanpun dan 
dimanapun. 
3 Jika media weblog agak sulit 
dalam pengaksesan di android 
dan komputer serta dapat 
diakses kapanpun dan 
dimanapun. 
2 Jika media weblog sulit dalam 
pengaksesan di android dan 
komputer serta dapat diakses 
kapanpun dan dimanapun. 
1 Jika media weblog tidak bisa 
diakses di android dan 
komputer serta dapat diakses 












5 Memenuhi semua aspek yang 
meliputi jelas, mudah 
dipahami, efektif dan 
komunikatif. 
4 Memenuhi 3 dari semua aspek. 
3 Memenuhi 2 dari semua aspek. 
2 Memenuhi salah satu dari 
semua aspek. 




5 Memenuhi semua aspek yang 
meliputi tepat, efektif, efisien 
dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
4 Memenuhi 3 dari semua aspek 
3 Memenuhi 2 dari semua aspek 
2 Memenuhi salah satu dari 
semua aspek 
1 Tidak memenuhi aspek yang 
diharapkan 
4 Keseimbangan Desain dan tata 
letak menu dan 
sub menu. 
5 Jika desain dan tata letak menu 
dan sub menu dalam weblog 
sesuai dengan isi materi, 








4 Jika desain dan tata letak menu 
dalam weblog sesuai dengan 3 
aspek isi weblog. 
3 Jika desain dan tata letak menu 
dalam weblog sesuai dengan 2 
aspek isi weblog. 
2 Jika desain dan tata letak menu 
dalam weblog sesuai dengan 1 
aspek isi weblog. 
1 Jika desain dan tata letak menu 
dalam weblog tidak sesuai 








5 Jika pemilihan warna tidak 
mencolok, kontras, tidak terlalu 
gelap dan tidak terlalu terang.  
4 Jika pemilihan warna dalam 
media sesuai dengan 3 aspek isi 
weblog. 
3 Jika pemilihan warna dalam 
media sesuai dengan 2 aspek isi 
weblog. 
2 Jika pemilihan warna dalam 
media sesuai dengan salah satu 








1 Jika pemilihan warna dalam 
media tidak sesuai dengan 
aspek isi weblog. 
Ketepatan tata 
letak menu dan 
sub menu yang 
ditampilkan. 
5 Jika ketepatan tata letak menu 
dan sub menu rapi, sesuai 
materi, jelas dan berurutan.  
4 Jika ketepatan tata letak menu 
dan sub menu sesuai dengan 3 
aspek isi weblog. 
3 Jika ketepatan tata letak menu 
dan sub menu sesuai dengan 2 
aspek isi weblog. 
2 Jika ketepatan tata letak menu 
dan sub menu sesuai dengan 1 
aspek isi weblog. 
1 Jika ketepatan tata letak menu 
dan sub menu tidak sesuai 
dengan aspek isi weblog. 
Ketepatan 
ukuran menu 
dan sub menu 
yang 
ditampilkan. 
5 Jika ketepatan ukuran menu 
dan sub menu rapi, sesuai 
materi, jelas dan berurutan.  
4 Jika ketepatan ukuran menu 
dan sub menu sesuai dengan 3 








3 Jika ketepatan ukuran menu 
dan sub menu sesuai dengan 2 
aspek isi weblog. 
2 Jika ketepatan ukuran menu 
dan sub menu sesuai dengan 1 
aspek isi weblog. 
1 Jika ketepatan ukuran menu 
dan sub menu tidak sesuai 




5 Jika tidak menggunakan terlalu 
banyak kombinasi jenis huruf. 
4 Jika jenis huruf yang digunakan 
dalam media pembelajaran 
tepat namun dibeberapa scene 
masih kurang sesuai 
3 Jika cukup menggunakan 
banyak kombinasi jenis huruf. 
2 Jika jenis huruf yang digunakan 
dalam media pembelajaran 
dominan nonformal 
1 Jika jenis huruf yang digunakan 
dalam media pembelajaran 
sangat tidak tepat 
Ketepatan 
ukuran huruf 
5 Jika ukuran huruf judul media 










dibandingkan ukuran media 
dan nama pengarang, warna 
judul media kontras dengan 
warna latar belakang dan tidak 
menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf.   
4 Jika ukuran huruf judul media 
lebih dominan dan proporsional 
dibandingkan ukuran media 
dan nama pengarang, warna 
judul media kontras dengan 
warna latar belakang namun 
menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf.   
3 Jika ukuran huruf judul media 
lebih dominan dan proporsional 
dibandingkan ukuran media 
dan nama pengarang, namun 
warna judul media tidak 
kontras dengan warna latar 
belakang dan menggunakan 
terlalu banyak kombinasi jenis 
huruf.   
2 Jika ukuran huruf judul media 
lebih dominan namun tidak 
proporsional dibandingkan 








pengarang, warna judul media 
tidak kontras dengan warna 
latar belakang dan 
menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf.   
1 Jika jenis huruf yang digunakan 
dalam media pembelajaran 





5 Gambar dan video memenuhi 
semua aspek yang meliputi 
ukuran yang sesuai, resolusi 
yang bagus dan penempatan 
yang tepat 
4 Gambar dan video memenuhi 2 
aspek yang diharapkan 
3 Gambar dan video memenuhi 1 
aspek yang diharapkan 
2 Gambar dan video tidak 
memenuhi aspek yang 
diharapkan 




5 Jika gambar dan video yang 











dan sehingga meningkatkan 
pemahaman. 
4 Jika gambar dan video yang 
digunakan relevan dengan 
materi yang berkaitan namun 
kurang meningkatkan 
pemahaman 
3 Jika dibeberapa gambar dan 
video yang digunakan cukup 
relevan dengan materi yang 
berkaitan dan tidak 
meningkatkan pemahaman 
2 Jika di rata-rata gambar dan 
video yang digunakan tidak 
relevan dengan materi yang 
berkaitan 
1 Jika setiap gambar dan video 
yang digunakan sangat tidak 







INSTRUMEN PENILAIAN VALIDITAS AHLI MATERI 
DESAIN DAN UJI COBA MEDIA PEMBELAJARAN WEBLOG  
BERBASISMOBILE EDUCATION PADA MATERI  
SISTEM PERIODIK UNSUR 
 
Judul penelitian :Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Weblog Berbasis 
Mobile Education Pada Materi Sistem Periodik Unsur. 
Sasaran Program   : Siswa Kelas X 
Peneliti : Siska Yuniati 
Pembimbing : Lisa Utami, S.Pd., M. Si 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN Suska Riau 
Nama Validator : ........................................................................................ 
Instansi/Lembaga : ...................................................................................... 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji 
Coba Media Pembelajaran Weblog Berbasis Mobile Education Pada Materi 
Sistem Periodik Unsur, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap materi dalam media pembelajaran yang didesain dan mengisi 
angket yang telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi-materi yang terkandung dalam  
media pembelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya 
media pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilaian, komentar dan 
saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk 
perbaikan dari media pembelajaran. Atas perhatian dan kesediaannya untuk 








Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 
Keterangan Skala : 
5 Berarti “Sangat Baik”  
4 Berarti “Baik”  
3 Berarti “Cukup Baik”  
2 Berarti “Kurang Baik”  
1 Berarti “Tidak Baik” 
 
A. Penilaian Materi Pada Media Pembelajaran 
No Aspek  Komponen 
Skala  
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1.  Kelayakan 
isi 
1. Kelengkapan materi dalam 
media pembelajaran weblog 
berbasis mobile education pada 
materi Sistem Periodik Unsur 
yang terkandung dalam KD 3.2 
     
2. Kebenaran konsep dan 
prosedur. 
     
3. Keakuratan fakta yang 
disajikan. 
     
4. Pengemasan materi dalam 
media sesuai dengan 
pendekatan keilmuan yang 
bersangkutan (pendekatan 
saintifik) 




No Aspek  Komponen 
Skala  
Penilaian 















5. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan berpikir peserta 
didik. 
     
6. Keterpahaman peserta didik 
terhadap materi yang 
disampaikan dalam media 
pembelajaran. 
     
7. Ketepatan struktur kalimat.      
8. Kebakuan dan konsistensi 
penggunaan istilah. 
     
9. Tata bahasa  yang digunakan 
dalam media pembelajaran 
mengacu pada kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
     
3. Penyajian 10. Keruntutan penyajian materi.      
11. Menyajikan kompetensi yang 
harus dikuasai siswa 
     
12. Variasi dalam penyajian.      
4 Relevansi 13. Kelengkapan materi sesuai 
dengan tingkat perkembangan 
siswa. 
     
14. Materi cukup memenuhi 
tuntutan kurikulum. 


















C. Kesimpulan  
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan. 
1. Layak untuk digunakan  
2. Layak untuk digunakan dengan revisi  
3. Tidak layak untuk digunakan di lapangan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu) 




Lisa Utami, S. Pd., M. Si,. 
















RUBRIK PENILAIAN ANGKET MEDIA PEMBELAJARAN WEBLOG 
BERBASIS MOBILE EDUCATION PADA MATERI SISTEM PERIODIK 
UNSUR OLEH AHLI MATERI 















dalam KD 3.2 
5 Jika materi yang disajikan sesuai 
dengan KI,  KD dan  indikator 
pembelajaran.  
4 Jika materi yang disajikan sesuai 
dengan KI dan KD tetapi belum sesuai 
dengan indikator pembelajaran.  
3 Jika materi yang disajikan sesuai 
dengan KD 3.2 tetapi tidak memuat KI 
1, 2, 3, dan 4 
2 Jika materi yang disajikan sesuai 
dengan KI tetapi tidak memuat materi 
pada KD 3.2 
1 Jika materi yang disajikan tidak sesuai 







5 Jika materi yang disajikan sangat sesuai 
dengan konsep dan prosedur dari materi 
sistem periodik unsur  
4 Jika materi yang disajikan sesuai 
dengan konsep dan prosedur dari materi 
sistem periodik unsur 
3 Jika materi yang disajikan cukup sesuai 
dengan konsep dan prosedur dari materi 
sistem periodik unsur 
2 Jika materi yang disajikan kurang 
sesuai dengan konsep dan prosedur dari 
materi sistem periodik unsur 
1 Jika materi yang disajikan tidak sesuai 
dengan konsep dan prosedur dari materi 
sistem periodik unsur 
3. Keakuratan fakta 
yang disajikan. 
5 Jika fakta dan gejala yang disajikan 
sangat sesuai dengan kenyataan. 
4 Jika fakta dan gejala yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan. 




No Aspek  Indikator Komponen Rubrik Penilaian 
cukup sesuai dengan kenyataan. 
2 Jika fakta dan gejala yang disajikan 
kurang sesuai dengan kenyataan. 
1 Jika fakta dan gejala yang disajikan 
sangat sesuai dengan kenyataan. 









5 Jika media pembelajaran menyajikan 
konsep, fakta, prinsip dan berpikir 
ilmiah.  
4 Jika pengemasan materi dalam media 
mencakup 3 aspek pendekatan 
keilmuan yang bersangkutan.  
3 Jika pengemasan materi dalam media 
mencakup 2 aspek pendekatan 
keilmuan yang bersangkutan. 
2 Jika pengemasan materi dalam media 
mencakup 2 aspek pendekatan 
keilmuan yang bersangkutan. 
1 Jika pengemasan materi dalam media 
tidak mencakup aspek pendekatan 
keilmuan yang bersangkutan. 





5 Jika bahasa yang digunakan, baik untuk 
menjelaskan konsep maupun ilustrasi 
aplikasi konsep, menggambarkan 
contoh konkret (yang dapat dijumpai 
oleh peserta didik) sampai dengan 
contoh abstrak (yang secara imajinatif 
dapat dibayangkan peserta didik). 
4 Jika bahasa yang digunakan untuk 
menjelaskan konsep, ilustrasi aplikasi 
konsep dapat menggambarkan contoh 
konkret (yang dapat dijumpai oleh 
peserta didik) tetapi dengan contoh 
abstrak (yang secara imajinatif tidak 
dapat dibayangkan peserta didik). 
3 Jika bahasa yang digunakan untuk 
menjelaskan konsep dapat dimengerti 
peserta didik tetapi bahasa yang 
digunakan untuk ilustrasi aplikasi 
konsep tidak dapat menggambarkan 




No Aspek  Indikator Komponen Rubrik Penilaian 
dijumpai oleh peserta didik) serta 
contoh abstrak (yang secara imajinatif 
tidak dapat dibayangkan peserta didik). 
2 Jika bahasa yang digunakan untuk 
menjelaskan konsep kurang dapat 
dimengerti peserta didik tetapi bahasa 
yang digunakan untuk ilustrasi aplikasi 
konsep tidak dapat menggambarkan 
contoh konkret (tidak dapat dijumpai 
oleh peserta didik) serta contoh abstrak 
(yang secara imajinatif tidak dapat 
dibayangkan peserta didik). 
1 Jika bahasa yang digunakan untuk 
menjelaskan konsep sama sekali tidak 
dapat dimengerti peserta didik tetapi 
bahasa yang digunakan untuk ilustrasi 
aplikasi konsep tidak dapat 
menggambarkan contoh konkret (yang 
tidak dapat dijumpai oleh peserta didik) 
serta contoh abstrak (yang secara 
imajinatif tidak dapat dibayangkan 
peserta didik). 







5 Jika pesan (materi ajar) disajikan 
dengan bahasa yang menarik, mudah 
dipahami, dan tidak menimbulkan multi 
tafsir. 
4 Jika pesan (materi ajar) disajikan 
dengan bahasa yang mudah dipahami, 
tidak menimbulkan multi tafsir tetapi 
tidak menarik. 
3 Jika pesan (materi ajar) disajikan tidak 
menimbulkan multi tafsir tetapi tidak 
menarik dan tidak mudah dipahami.  
2 Jika pesan (materi ajar) disajikan 
menggunakan bahasa yang menarik 
tetapi tidak mudah dipahami oleh 
peserta didik dan menimbulkan multi 
tafsir. 




No Aspek  Indikator Komponen Rubrik Penilaian 
menggunakan bahasa yang tidak 
menarik, tidak mudah dipahami oleh 




5 Jika kalimat yang dipakai mewakili isi 
pesan yang disampaikan dan mengikuti 
tata kalimat yang benar dalam Bahasa 
Indonesia. 
4 Jika kalimat yang dipakai mewakili isi 
pesan yang disampaikan tetapi tidak 
mengikuti tata kalimat yang benar 
dalam Bahasa Indonesia. 
3 Jika kalimat yang dipakai mengikuti 
tata kalimat yang benar dalam Bahasa 
Indonesia. Tetapi tidak mewakili isi 
pesan yang disampaikan. 
2 Jika kalimat yang dipakai kurang 
mengikuti tata kalimat yang benar 
dalam Bahasa Indonesia. Tetapi tidak 
mewakili isi pesan yang disampaikan. 
1 Jika kalimat yang dipakai tidak 
mengikuti tata kalimat yang benar 
dalam Bahasa Indonesia dan tidak 
mewakili isi pesan yang disampaikan. 




5 Jika istilah yang digunakan sangat 
sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dan/atau istilah teknis ilmu 
pengetahuan yang disepakati. 
4 Jika istilah yang digunakan  sesuai 
dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
dan/atau istilah teknis ilmu 
pengetahuan yang disepakati. 
3 Jika istilah yang digunakan cukup 
sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dan/atau istilah teknis ilmu 
pengetahuan yang disepakati. 
2 Jika istilah yang digunakan kurang 
sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dan/atau istilah teknis ilmu 




No Aspek  Indikator Komponen Rubrik Penilaian 
1 Jika istilah yang digunakan tidak sesuai 
dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
dan/atau istilah teknis ilmu 
pengetahuan yang disepakati. 







baik dan benar. 
 
 
5 Jika tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan, sangat mengacu 
pada kaidah tatabahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
4 Jika tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan, mengacu pada 
kaidah tatabahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
3 Jika tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan, cukup mengacu 
pada kaidah tatabahasa Indonesia yang 
baik dan benar . 
2 Jika tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan, kurang mengacu 
pada kaidah tatabahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
1 Jika tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan, tidak mengacu 
pada kaidah tatabahasa Indonesia yang 
baik dan benar . 
 10. Keruntutan 
penyajian 
materi. 
5 Jika penyajian konsep dari yang mudah 
ke sukar, dari yang konkret ke abstrak, 
dan dari yang sederhana ke yang 
kompleks, dari yang dikenal sampai 
yang belum dikenal.  
4 Jika penyajian konsep dari yang mudah 
ke sukar, dari yang konkret ke abstrak, 
dan dari yang sederhana ke yang 
kompleks, dari yang belum dikenal 
sampai yang dikenal. 
3 Jika penyajian konsep dari yang mudah 
ke sukar, dari yang konkret ke abstrak, 
dan dari yang kompleks ke yang 
sederhana, dari yang belum dikenal 
sampai yang dikenal. 
2 Jika penyajian konsep dari yang mudah 
ke sukar, dari yang abstrak ke konkret, 




No Aspek  Indikator Komponen Rubrik Penilaian 
sederhana, dari yang belum dikenal 
sampai yang dikenal. 
1 Jika penyajian konsep dari yang sukar 
ke yang mudah, dari yang abstrak ke 
konkret, dan dari yang kompleks ke 
yang sederhana, dari yang belum 





5 Jika penyajian materi bersifat interaktif 
dan partisipatif yang memotivasi 
sehingga peserta didik terlibat secara 
mental dan emosional dalam 
pencapaian Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar.  
 4 Jika penyajian materi bersifat interaktif 
dan partisipatif tetapi tidak  memotivasi 
sehingga peserta didik terlibat secara 
mental dan emosional dalam 
pencapaian Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar. 
3 Jika penyajian materi bersifat interaktif 
tetapi tidak partisipatif tetapi dan tidak 
memotivasi sehingga peserta didik 
terlibat secara mental dan emosional 
dalam pencapaian Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar. 
2 Jika penyajian materi bersifat tidak 
interaktif tetapi partisipatif tetapi dan 
tidak memotivasi sehingga peserta 
didik terlibat secara mental dan 
emosional dalam pencapaian 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 
1 Jika penyajian materi tidak bersifat 
interaktif dan tidak partisipatif serta 
tidak memotivasi sehingga peserta 
didik terlibat secara mental dan 
emosional dalam pencapaian 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 
   12. Variasi dalam 
penyajian. 
5 Jika penyajian penuh dengan kreativitas 
sehingga tidak membosankan pembaca, 




No Aspek  Indikator Komponen Rubrik Penilaian 
berupa ilustrasi, tabel, grafik, dan 
gambar. 
4 Jika penyajian penuh dengan kreativitas 
sehingga agak membosankan pembaca, 
ada berbagai cara pemberian penjelasan 
berupa ilustrasi, tabel, grafik, dan 
gambar. 
3 Jika penyajian cukup penuh kreativitas 
sehingga membosankan pembaca, ada 
berbagai cara pemberian penjelasan 
berupa ilustrasi, ceritera, tabel, grafik, 
dan gambar. 
2 Jika penyajian kurang kreativitas 
sehingga membosankan pembaca. 
1 Jika penyajian tidak kreativitas 
sehingga membosankan pembaca. 
Jika materi relevan dengan komtensi 






5 Jika kegiatan dalam materi 
pembelajaran melibatkan peserta didik 
dalam berpikir ilmiah dan kritis. 
4 Jika kegiatan dalam materi 
pembelajaran melibatkan peserta didik 
dalam berpikir ilmiah namun tidak 
kritis.  
3 Jika kegiatan dalam materi 
pembelajaran cukup melibatkan peserta 
didik dalam berpikir ilmiah dan kritis. 
2 Jika kegiatan dalam materi 
pembelajaran kurang melibatkan 
peserta didik dalam berpikir ilmiah dan 
tidak kritis 
1 Jika kegiatan dalam materi 
pembelajaran tidak melibatkan peserta 
didik dalam berpikir ilmiah dan tidak 
kritis.  




5 Jika penyajian materi dapat merangsang 
kedalaman berpikir peserta didik 
melakukan pengamatan, 
pengelompokan, prediksi, inferensi, 




No Aspek  Indikator Komponen Rubrik Penilaian 
4 Jika penyajian materi dapat merangsang 
kedalaman berpikir peserta didik 
melakukan pengamatan, 
pengelompokan, prediksi, inferensi 
tetapi tidak dapat melakukan 
eksperimen atau penelitian. 
3 Jika penyajian materi dapat merangsang 
kedalaman berpikir peserta didik 
melakukan pengamatan, 
pengelompokan dan prediksi tetapi 
tidakdapat melakukan inferensi dan 
tidak dapat melakukan eksperimen atau 
penelitian. 
2 Jika penyajian materi dapat merangsang 
kedalaman berpikir peserta didik 
melakukan pengamatan. Tetapi tidak 
dapat melakukan pengelompokan 
prediksi, inferensi dan tidak dapat 
melakukan eksperimen atau penelitian. 
1 Jika penyajian materi tidak dapat 
merangsang kedalaman berpikir peserta 
didik melakukan pengamatan, 
pengelompokan, prediksi, inferensi dan 







ANGKET UJI PRAKTIKALITASDESAIN DAN UJI COBA MEDIA 
PEMBELAJARAN WEBLOG  BERBASISMOBILE EDUCATION 
PADA MATERI  SISTEM PERIODIK UNSUR 
 
Judul penelitian :Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Weblog Berbasis 
Mobile Education Pada Materi Sistem Periodik Unsur. 
Sasaran Program   : Siswa Kelas X 
Peneliti : Siska Yuniati 
Pembimbing : Lisa Utami, S.Pd., M. Si 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN Suska Riau 
Nama Validator : ...................................................................................... 
Instansi/Lembaga : ...................................................................................... 
 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji 
Coba Media Pembelajaran Weblog Berbasis Mobile Education Pada Materi 
Sistem Periodik Unsur, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap materi dalam media pembelajaran yang didesain dan mengisi 
angket yang telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi-materi yang terkandung dalam  
media pembelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya 
media pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilaian, komentar dan 
saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk 
perbaikan dari media pembelajaran. Atas perhatian dan kesediaannya untuk 






Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 
Keterangan Skala : 
5 Berarti “Sangat Baik”  
4 Berarti “Baik”  
3 Berarti “Cukup Baik”  
2 Berarti “Kurang Baik”  
1 Berarti “Tidak Baik”  
 
No Indikator Komponen 
Skala  
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1.  Organisasi 
Media 
1. Susunan materi pada media 
berbasis literasi sains 
berurutan sesuai dengan 
silabus Kurikulum 2013. 
     
2. Ketepatan 
materi 
2. Kelengkapan materi sesuai 
dengan tingkat 
perkembangan siswa. 
     
3. Kesesuaian 
materi 
3. Materi pada media sesuai 
dengan buku ajar. 
     
4. Materi cukup memenuhi 
tuntutan kurikulum 





5. Bahasa yang digunakan pada 
media mudah dipahami. 
     
6. Penggunaan bahasa yang 
komunikatif dan benar. 




7. Kebenaran dan ketepatan 
istilah kimia yang digunakan 
pada media. 
     
8. Ejaan yang digunakan 
mengacu kepada pedoman 
Ejaan Yang Disempurnakan. 
     
5. Tampilan 
fisik media 
9. Ketepatan pemilihan 
background media 
pembelajaran. 
     
10. Ketepatan menu dan sub 
menu media pembelajaran. 
     
11. Kejelasan dan kesesuain 
tampilan visual berupa 
warna, teks, video dan 
gambar. 
     
12. Penampilan fisik pada media 
dapat menarik perhatian 
peserta didik untuk belajar. 
     
13. Kepraktisan media 
digunakan untuk belajar 
mandiri. 
     
14. Kemudahan pengoperasian 
media pembelajaran. 







Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada 























C. Kesimpulan  
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan 
1. Layak untuk digunakan  
2. Layak untuk digunakan dengan revisi  
3. Tidak layak untuk digunakan di lapangan 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai simpulan Bapak/Ibu) 
Pekanbaru, .......................... 2020 









RUBRIK PENILAIAN PRAKTIKALITAS GURU PADA MEDIA 
PEMBELAJARAN WEBLOG BERBASIS MOBILE EDUCATION PADA  















5 Jika penyajian konsep dari yang mudah 
ke sukar, dari yang konkret ke abstrak, 
dan dari yang sederhana ke yang 
kompleks sesuai dengan kurikulum 2013 
4 Jika penyajian konsep dari yang konkret 
ke abstrak dan dari yang sederhana ke 
kompleks sesuai dengan kurikulum 2013 
3 Jika penyajian konsep dari yang mudah 
ke sukar, dari yang konkret ke abstrak 
sesuai dengan kurikulum 2013. 
2 Jika penyajian konsep hanya dari yang 
mudah ke sukar sesuai dengan 
kurikulum 2013 
1 Jika penyajian konsep sangat tidak 









5 Jika materi yang digunakan baik untuk 
menjelaskan konsep maupun ilustrasi 
aplikasi konsep, menggambarkan contoh 
konkret (yang dapat dijumpai oleh 
peserta didik), sampai dengan contoh 
abstrak (yang secara imajinatif dapat 
dibayangkan peserta didik). 
4 Jika materi yang digunakan baik untuk 








aplikasi konsep, menggambarkan contoh 
konkret (yang dapat dijumpai oleh 
peserta didik), namun tidak memberikan 
contoh abstrak (yang secara imajinatif 
dapat dibayangkan peserta didik) 
3 Jika bahasa yang digunakan, baik untuk 
menjelaskan konsep maupun ilustrasi 
aplikasi konsep,  namun tidak 
memberikan menggambarkan contoh 
konkret (yang dapat dijumpai oleh 
peserta didik) dan tidak mencontohkan 
yang abstrak (yang secara imajinatif 
dapat dibayangkan peserta didik) 
2 Jika materi yang digunakan, baik untuk 
menjelaskan konsep, namun tidak 
memberikan ilustrasi aplikasi konsep, 
menggambarkan contoh konkret (yang 
dapat dijumpai oleh peserta didik) dan 
contoh abstrak (yang secara imajinatif 
dapat dibayangkan peserta didik) 
1 Jika materi yang tersaji sangat tidak 
sesuai dengan kemampuan peserta didik 
3 Kesesuaian 
materi 
Materi pada media 
sesuai dengan 
buku ajar. 
5 Jika semua fakta dan data yang disajikan 
sesuai dengan buku ajar 
4 Jika ada satu fakta dan data yang 
disajikan tidak sesuai dengan buku ajar 
3 Jika ada dua fakta dan data yang 








2 Jika ada lebih dari dua fakta dan data 
yang disajikan tidak sesuai dengan buku 
ajar 
1 Jika semua fakta dan data yang disajikan 






5 Jika semua contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan kenyataan dan 
efisien untuk meningkatkan pemahaman 
peserta didik. 
4 Jika ada satu contoh dan kasus yang 
disajikan tidak sesuai dengan kenyataan 
dan tidak efisien untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik. 
3 Jika ada dua contoh dan kasus yang 
disajikan tidak sesuai dengan kenyataan 
dan tidak efisien untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik. 
2 Jika ada lebih dari dua contoh dan kasus 
yang disajikan tidak sesuai dengan 
kenyataan dan tidak efisien untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik. 
1 Jika semua contoh dan kasus yang 
disajikan tidak sesuai dengan kenyataan 
dan tidak efisien untuk meningkatkan 







5 Jika bahasa yang digunakan sangat 
mudah dipahami. 








keterbacaan dipahami. dipahami. 
3 Jika bahasa yang digunakan cukup 
dapat dipahami. 
2 Jika bahasa yang digunakan kurang 
dapat dipahami. 






5 Jika bahasa yang digunakan 
membangkitkan rasa senang ketika 
peserta didik membacanya dan 
mendorong mereka untuk mempelajari 
media tersebut secara tuntas. 
4 Jika bahasa yang digunakan tepat hanya 
saja kurang mampu membangkitkan rasa 
senang ketika peserta didik membacanya 
sehingga kurang mendorong mereka 
untuk mempelajari media tersebut secara 
tuntas. 
3 Jika bahasa yang digunakan kurang tepat 
dan kurang mampu membangkitkan rasa 
senang ketika peserta didik membacanya 
sehingga kurang mendorong mereka 
untuk mempelajari media tersebut secara 
tuntas. 
2 Jika bahasa yang digunakan tidak tepat 
dan tidak mampu membangkitkan rasa 
senang ketika peserta didik membacanya 








untuk mempelajari media tersebut secara 
tuntas. 
1 Jika bahasa yang digunakan dalam 
media pembelajaran sangat tidak tepat 
dan tidak layak dimuat dalam media 
pembelajaran tersebut 





5 Jika semua istilah kimia yang digunakan 
sangat benar dan tepat 
4 Jika ada satu istilah kimia yang 
digunakan benar namun tidak tepat 
3 Jika ada satu istilah kimia yang 
digunakan tidak benar dan tidak tepat 
2 Jika ada lebih dari satu istilah kimia 
yang digunakan tidak benar dan tidak 
tepat 
1 Jika semua istilah kimia yang digunakan 







5 Ejaan yang digunakan mengacu kepada 
pedoman Ejaan Yang Disempurnakan. 
4 Ejaan yang digunakan sebagian besar 
mengacu kepada pedoman Ejaan Yang 
Disempurnakan. 
3 Ejaan yang digunakan separuhnya 
mengacu kepada pedoman Ejaan Yang 
Disempurnakan. 
2 Ejaan yang digunakan sebagian kecil 









1 Ejaan yang digunakan tidak mengacu 
kepada pedoman Ejaan Yang 
Disempurnakan. 






5 Jika background yang digunakan sesuai 
dengan materi yang disajikan sehingga 
tidak mengganggu kejelasan dan 
penyampaian informasi pada teks 
sehingga dapat menghambat 
pemahaman peserta didik. 
4 Jika pemilihan tema dengan materi yang 
disajikan 75% sesuai 
3 Jika pemilihan tema dengan materi yang 
disajikan 50% sesuai 
2 Jika pemilihan tema dengan materi yang 
disajikan 25% sesuai 
1 Jika pemilihan tema dengan materi yang 
disajikan tidak sesuai 
Ketepatan menu 
dan sub menu 
media 
pembelajaran. 
5 Jika desain slide, menu dan sub 
menumerupakan suatu kesatuan yang 
utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan 
tipografi ditampilkan secara harmonis 
dan saling terkait satu dan lainnya. 
Adanya kesesuaian dalam penempatan 
unsur tata letak pada bagian sampul 
maupun isi media 
4 Jika desain slide, menu dan sub menu 
merupakan suatu kesatuan yang utuh. 








ditampilkan secara harmonis dan saling 
terkait satu dan lainnya namun tidak ada 
kesesuaian dalam penempatan unsur tata 
letak pada bagian sampul maupun isi 
media 
3 Jika desain slide, menu dan sub menu 
merupakan suatu kesatuan yang utuh. 
Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi 
ditampilkan secara harmonis namun 
tidak saling terkait satu dan lainnya 
2 Jika desain slide, menu dan sub menu 
merupakan suatu kesatuan yang utuh. 
Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi 
tidak ditampilkan secara harmonis dan 
tidak saling terkait satu dan lainnya 
1 Jika menu dan sub menuyang digunakan 





warna, teks, video 
dan gambar. 
5 Jika semua tampilan visual berupa 
warna, teks, video dan gambar dalam 
media jelas dan sesuai. 
4 Jika memenuhi 3 aspek 
3 Jika memenuhi 2 aspek 
2 Jika memenuhi 1 aspek 
1 Jika semua tampilan visual berupa 
warna, teks, dan gambar dalam media 
tidak jelas dan tidak sesuai 








pada media dapat 
menarik perhatian 
peserta didik untuk 
belajar. 
sehingga mendorong peserta didik untuk 
mempelajari media tersebut  
4 Jika tampilan media menarik sehingga 
mendorong peserta didik untuk 
mempelajari media tersebut 
3 Jika tampilan media cukup menarik 
sehingga cukup mendorong peserta didik 
untuk mempelajari media tersebut  
2 Jika tampilan media kurang menarik 
sehingga kurang mendorong mereka 
untuk mempelajari media tersebut  
1 Jika tampilan media tidak menarik dan 




5 Jika media yang didesain sangat praktis 
jika digunakan untuk belajar mandiri 
4 Jika media yang didesain praktis jika 
digunakan untuk belajar mandiri namun 
dibeberapa penjelasan masih 
membingungkan pengguna. 
3 Jika media yang didesain cukup praktis 
jika digunakan untuk belajar mandiri 
tetapi jika dipelajari dengan teman 
kelompok akan jauh lebih baik 
2 Jika media yang didesain tidak praktis 
jika digunakan untuk belajar mandiri 
dan harus ada pengawasan guru. 
1 Jika media yang didesain sangat tidak 














5 Jika media pembelajaran sangat mudah 
untuk digunakan untuk keseluruhan 
bagian media pembelajaran 
4 Jika media pembelajaran mudah untuk 
digunakan namun untuk dibeberapa 
bagian media pembelajaran masih ada 
yang harus ditanyakan terlebih dahulu 
bagaimana pengoperasiannya  
3 Jika media pembelajaran yang 
digunakan cukup mudah untuk 
digunakan hanya dibeberapa bagian 
media pembelajaran 
2 Jika media pembelajaran yang 
digunakan tidak mudah untuk digunakan 
untuk dibanyak bagian media 
pembelajaran 
1 Jika media pembelajaran yang 
digunakan sangat tidak mudah untuk 







ANGKET UJI RESPON SISWA 
MEDIA PEMBELAJARAN WEBLOG BERBASIS MOBILE EDUCATION 







Judul penelitian  : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Weblog 
Berbasis Mobile Education Pada Materi Sistem Periodik 
Unsur  
Sasaran Program   : Siswa Kelas X 
Peneliti : Siska Yuniati 
Pembimbing : Lisa Utami, S.Pd. M.Si 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN Suska Riau 
Dengan hormat, 
Dalam rangka pengembangan Media Pembelajaran Weblog Berbasis 
Mobile Education Pada Materi Sistem Periodik Unsur ini kami meminta 
tanggapan adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran 
yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian media tersebut. Jawaban adik-
adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu jawablah sejujurnya karena hal ini 
tidak berpengaruh terhadap nilai kimia adik – adik. 
A. Petunjuk : 
1. Pada angket ini terdapat beberapa pernyataan beserta beberapa item 
alternatif jawaban. Perhatikan baik – baik setiap peryataan dan jawaban 
yang berkaitan dengan media pembelajaranyang baru saja kamu 
perhatikan. 
2. Pilihlah jawaban yang sesuai menurut anda. Boleh pilih lebih dari satu 
item jawaban 
Nama   : 
Kelas   : 




3. Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan pada setiap 
pernyataan.  
 
B. Penilaian Media    
Aspek Format Media 
1. Bagaimana pengoperasian Media Pembelajaran Weblog Berbasis Mobile 
Education Pada Materi Sistem Periodik Unsur  ini?  
�   Sangat Mudah   
�   Mudah 
�   Agak Sulit 
�   Sulit 
Aspek Kualitas Media 
2. Bagian mana dari media yang anda sukai? 
�   Materi Pembelajaran   �  Video 
�   Gambar   �  Background 
�   Evaluasi   �  Tidak ada 
*Boleh pilih lebih dari satu 
3. Bagian mana dari media yang tidak anda sukai? 
�   Materi Pembelajaran   �  Video 
�  Gambar   �  Background 
�   Evaluasi   �  Tidak ada 
Aspek Kejelasan Media  
4. Bagian mana yang sulit dipahami dalam media ini ? 
� Materi    �  Evaluasi  
� Gambar   �  Tidak ada 
*Boleh pilih lebih dari satu 
5. Bagian mana yang perlu diperbaiki/ditambahkan dalam media 
pembelajaran ini ? 
� Materi pembelajaran  �  Varian Warna 
� Tombol �  Gambar / Animasi 




� Background  �  Tidak Ada 
*Boleh pilih lebih dari satu  
Aspek Kemenarikan Peserta didik 
6. Apakah penyajian media pembelajaran yang ditampilkan memiliki 
kemenarikan? 
�  Ya � Tidak 
7. Apakah media pembelajaran ini mendukung pemahaman anda pada 
materi sifat periodik unsurini ? 
� Sangat Mendukung 
� Mendukung 
� Biasa aja 
� Tidak Mendukung 
8. Secara keseluruhan media pembelajaran, bagaimana respon / tanggapan 
anda sebagai siswa terhadap Media Pembelajaran Weblog Berbasis 
Mobile Education Pada Materi Sistem Periodik Unsur  ini? 
�  Sangat Bagus 
�  Bagus 
�  Biasa aja 
�  Tidak Bagus 
 
  





























DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELAJARAN 
WEBLOG BERBASIS MOBILE EDUCATION PADA MATERI  
SISTEM PERIODIK UNSUR OLEH AHLI DESAIN MEDIA 
 
Satuan Pendidikan : SMK Taruna Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/TKJ 1 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
SKOR 4 5 4 
SKOR 
VALIDITAS 




PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 4 4 4 
SKOR 
VALIDITAS 




PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 5 
SKOR 4 3 5 
SKOR 
VALIDITAS 













1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 4 4 4 
SKOR 
VALIDITAS 






PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITASMEDIA 
PEMBELAJARAN WEBLOG BERBASIS MOBILE EDUCATION 
PADA MATERI SISTEM PERIODIK UNSUROLEH 
 AHLI DESAIN MEDIA 
 






1 4 5 
2 5 5 
Jumlah 9 10 
 






3 4 5 
4 4 5 
Jumlah 8 10 
Persentase=
                   
             
      
Persentase =
 
   
      
Persentase = 90 % (Sangat Valid) 
 
Persentase=
                   
             
      
Persentase = 
 
   
      












5 4 5 
Jumlah 4 5 
 
 






6 4 5 
7 4 5 
8 3 5 
9 5 5 
10 4 5 
11 4 5 
12 4 5 




                   
             




      
Persentase = 80% (Valid) 
 
Persentase=
                   
             




      





KESELURAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS MEDIA 
PEMBELAJARAN WEBLOG BERBASIS MOBILE EDUCATION 
PADA MATERI SISTEM PERIODIK UNSUR OLEH AHLI DESAIN MEDIA 
 





1 Aspek Ketergunaan 9 10 
2 Aspek Bahasa 8 10 
3 Aspek Keseimbangan 4 5 
4 Aspek Bentuk 28 35 
Jumlah 49 60 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
  
   
      












PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS MEDIA 
PEMBELAJARAN WEBLOG BERBASIS MOBILE EDUCATION 
PADA MATERI SISTEM PERIODIK UNSUR OLEH 
 AHLI DESAIN MEDIA 
 






1 4 5 
2 5 5 
Jumlah 9 10 
 






3 4 5 
4 4 5 
Jumlah 8 10 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase =
 
   
      
Persentase = 90 % (Sangat Valid) 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
 
   
      





















DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITASMATERI PEMBELAJARAN 
WEBLOG BERBASIS MOBILE EDUCATION PADA MATERI SISTEM 
PERIODIK UNSUROLEH OLEH AHLI MATERI 
Satuan Pendidikan : SMK Taruna Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester  : X/TKJ 1 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 5 4 4 
SKOR 
VALIDITAS 




PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
SKOR 5 5 4 
SKOR 
VALIDITAS 




PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 5 
SKOR 
VALIDITAS 













1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
SKOR 5 4 5 
SKOR 
VALIDITAS 
100% 80% 100% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 13 PERTANYAAN 14 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 









PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITASMEDIA 
PEMBELAJARAN WEBLOG BERBASIS MOBILE EDUCATION 
PADA MATERI SISTEM PERIODIK UNSUR OLEH 
UNSUR OLEH AHLI MATERI 






1 5 5 
2 4 5 
3 4 5 
4 5 5 
Jumlah 18 20 
 






5 5 5 
6 4 5 
7 5 5 
8 5 5 
9 5 5 
Jumlah 24 25 
Persentase=
                   
             
      
Persentase =
  
   
      
Persentase = 90 % (Sangat Valid) 
 
Persentase=
                   
             




      












10 5 5 
11 4 5 
12 5 5 
Jumlah 14 15 
 






13 4 5 
14 5 5 




                   
             




      
Persentase = 80% (Valid) 
 
Persentase=
                   
             




      





KESELURAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS MEDIA 
PEMBELAJARAN WEBLOG BERBASIS MOBILE EDUCATION 
PADA MATERI SISTEM PERIODIK UNSUR OLEH AHLI DESAIN 
MATERI 
 





1 Aspek Kelayakan Isi 18 20 
2 Aspek Kebahasan 24 25 
3 Aspek Penyajian 14 15 
4 Aspek Relevansi 9 10 
Jumlah 65 70 
 
Persentase = 
                   
             




      










































DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITASMEDIA PEMBELAJARAN 
WEBLOG BERBASIS MOBILE EDUCATION PADA MATERI SISTEM 
PERIODIK UNSUROLEH GURU MATA PELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMK Taruna Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester  : X/TKJ 1 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
SKOR 10 9 10 
SKOR 
VALIDITAS 




PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 10 10 10 
SKOR 
VALIDITAS 










PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 4 
SKOR 
VALIDITAS 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 10 10 10 
SKOR 
VALIDITAS 







1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 









PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITASMEDIA 
PEMBELAJARAN WEBLOG BERBASIS MOBILE EDUCATION 
PADA MATERI SISTEM PERIODIK UNSUR OLEH GURU MATA 
PELAJARAN 






1 10 10 
Jumlah 10 10 
 






2 9 10 
Jumlah 9 10 
 
 






3 10 10 
4 10 10 
Jumlah 20 20 
Persentase=
                   
             




      
Persentase = 100 % (Sangat Praktis) 
 
Persentase=
                   
             




      




                   
             




      











5 10 10 
6 10 10 
7 10 10 
8 10 10 
Jumlah 40 40 
 






9 10 10 
10 10 10 
11 10 10 
12 10 10 
13 10 10 
14 10 10 
Jumlah 60 60 
Persentase=
                   
             




      
Persentase = 100% (Sangat Praktis) 
 
Persentase=
                   
             




      







KESELURAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS MEDIA 
PEMBELAJARAN WEBLOG BERBASIS MOBILE EDUCATION 





                   
             
      
Persentase = 
   
   
      
Persentase = 99% ( Sangat Praktis) 
 
  





1 Aspek Organisasi Media 10 10 
2 Aspek Ketepatan Materi 9 10 
3 Aspek Kesesuaian Materi 20 20 
4 
Aspek Kejelasan kalimat dan tingkat 
Keterbacaan 
40 40 
5 Aspek Tampilan Fisik Media 60 60 






  DISTRIBUSI SKOR RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN WEBLOG BERBASIS MOBILE  
EDUCATION PADA MATERI SISTEM PERIODIK UNSUR 
PESERTA DIDIK ASPEK FORMAT MEDIA ASPEK KUALITAS MEDIA 











GAMBAR EVALUASI VIDEO BACKGROUND TIDAK 
ADA 
1   1     1   
2  1      1   
3  1      1   
4  1   1 1     
5 1    1      
6  1   1      
7  1   1      
8  1   1      
9  1        1 
10 1    1 1 1 1 1  
11  1   1      
12  1   1      
13    1  1     
14   1   1     
15  1   1      
TOTAL 2 10 2 1 9 4 1 4 1 1 









ASPEK KUALITAS MEDIA ASPEK KEJELASAN MEDIA 
PERTANYAAN 3 4 
KRITERIA MATERI 
PEMBELAJARAN 
GAMBAR EVALUASI VIDEO BACKGROUND TIDAK 
ADA 
MATERI GAMBAR EVALUASI TIDAK 
ADA 
1      1   1  
2  1      1   
3      1    1 
4      1    1 
5     1     1 
6      1    1 
7   1     1   
8      1    1 
9      1 1    
10      1   1  
11      1    1 
12      1    1 
13 1      1    
14      1 1    
15      1  1   
TOTAL 1 1 1 0 1 11 3 3 2 7 










ASPEK KEJELASAN MEDIA ASPEK KEMENARIKAN PESERTA 
DIDIK 










GAMBAR BAHASA TIDAK 
ADA 
YA TIDAK 
1     1    1  
2      1   1  
3     1 1   1  
4 1 1    1   1  
5    1     1  
6    1 1 1   1  
7   1      1  
8  1    1   1  
9 1      1  1  
10 1    1 1   1  
11     1 1   1  
12      1   1  
13      1   1  
14       1  1  
15  1       1  
TOTAL         15   0 








PESERTA DIDIK ASPEK KEJELASAN MEDIA ASPEK KEMENARIKAN PESERTA DIDIK 









BAGUS BIASA SAJA TIDAK 
BAGUS 
1 1    1    
2  1   1    
3  1    1   
4 1     1   
5 1    1    
6  1    1   
7  1    1   
8  1    1   
9 1    1    
10 1    1    
11 1    1    
12  1    1   
13  1     1  
14 1    1    
15  1   1    
TOTAL 7 8 0 0 8 6 1 0 
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